Perubahan sikap masyarakat pada masa pandemi COVID-19 di Desa Sambirembe Kecamatan Karangrejo Magetan: tinjauan teori pilihan rasional James S. Coleman by Putri, Maylani Anggun Cahyaning
PERUBAHAN SIKAP MASYARAKAT PADA MASA 
PANDEMI COVID-19 DI DESA SAMBIREMBE KECAMATAN 
KARANGREJO MAGETAN TINJAUAN (TEORI PILIHAN 
RASIONAL JAMES S. COLEMAN) 
 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya untuk 
Memenuhi Salah Satu Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 



















MAYLANI ANGGUN CAHYANING PUTRI 
NIM. I73217036 
 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 
J U R U S A N  I L M U  S O S I A L  





Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap penulisan 
skripsi yang ditulis oleh : 
Nama : Maylani Anggun Cahyaning Putri 
NIM : I73217036 
Program Studi : Sosiologi 
Yang berjudul : “Perubahan Sikap Masyarakat pada Masa Pandemi Covid-19 
di Desa Sambirembe Kecamatan Karangrejo Magetan (Tinjauan Teori 
Pilihan Rasional James S. Coleman)”, saya berpendapat bahwa skripsi tersebut 
sudah diperbaiki dan dapat diujikan dalam rangka memperoleh gelar sarjana Ilmu 
Sosial dalam bidang Sosiologi. 
Surabaya, 19 Januari 2021 
Dosen Pembimbing 
Dr. Isa Anshori, M.Si 
NIP. 196705061993031002 
PENGESAHAN 
Skripsi oleh Maylani Anggun Cahyaning Putri dengan judul : “Perubahan Sikap 
Masyarakat Pada Masa Pandemi Covid-19 di Desa Sambirembe Kecamatan 
Karangrejo Magetan (Tinjauan Teori Pilihan Rasional James S. Coleman)” telah 
dipertahankan dan dinyatakan lulus di depan tim Penguji Skripsi pada tanggal 25 
Januari 2021. 
TIM PENGUJI SKRIPSI 
Penguji I 
Dr. Isa Anshori, M.Si 
NIP. 196705061993031002 
Penguji II 
Dr. Hj. Rr. Suhartini, M.Si 
NIP. 195801131982032001 
Penguji III 
Dr. Iva Yulianti Umdatul Izzah, S.Sos, M.Si 
NIP. 197607182008012022 
Penguji IV 
Husnul Muttaqin, S.Ag, S.Sos, M.Si 
NIP. 197801202006041003 
Surabaya, 03 Februari 2021 
Mengesahkan, 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Dekan 










LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 
  KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 
 
Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertandatangan di bawah ini, saya: 
 
Nama  : Maylani Anggun Cahyaning Putri 
NIM  : I73217036 
Fakultas/Jurusan : Ilmu Sosial dan Ilmu Politik/Sosiologi  
E-mail address :  ayacahyaputria@gmail.com 
 
Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan 
UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak Bebas Royalti  Non-Eksklusif atas karya ilmiah : 
     Skripsi Tesis Disertasi Lain-lain (……………………………) 
yang berjudul :  
 
PERUBAHAN SIKAP MASYARAKAT PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI DESA 
 
SAMBIREMBE KECAMATAN KARANGREJO MAGETAN TINJAUAN TEORI 
 
PILIHAN  RASIONAL JAMES S. COLEMAN 
 
Beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini 
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan, 
mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan 
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk kepentingan 
akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai 
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan. 
 
Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN 
Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta 
dalam karya ilmiah sayaini. 
 
Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya. 
 
 
       Surabaya, 03 Februari 2021 






(Maylani Anggun Cahyaning Putri) 
KEMENTERIAN AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 
PERPUSTAKAAN 
Jl. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300 
E-Mail: perpus@uinsby.ac.id 
 



































Maylani Anggun Cahyaning Putri, 2021, Perubahan Sikap Masyarakat Pada 
Masa Pandemi Covid-19 di Desa Sambirembe Kecamatan Karengrejo Magetan, 
Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UIN Sunan 
Ampel Surabaya. Dosen Pembimbing: Dr. Isa Anshori, Drs., M.Si. 
 
Kata Kunci : Perubahan Sikap, Masyarakat Desa, Pandemi Covid-19 
 
Ikatan social antarwarga di Desa Sambirembe bisa dikatakan baik. Hal ini 
dapat dikethaui melalui interaksi sehari-hari masyarakat dan kegiatan-kegiatan 
kemasyarakatan yang sengaja diselenggarakan dengan tujuan membina 
kerukunan. Dalam masyarakat budaya srawung dan sumedulur masih lestari. 
Budaya tersebut bisa ditemui dari kkeseharian masyarakat untuk saling 
berkumpul. Sedangkan kegiatan yang terdapat di desa tersebut antara lain, arisan 
RT, musyawarah, kerja bakti, dan bakti social.  
Sejak terjadinya pandemic covid-19 telah menyebabkan perubahan bagi 
lingkungan dan diri masyarakat. Oleh karenanya, dalam penelitian ini 
memfokuskan pada permasalahan terkait bagaimana perubahan sikap pada 
masyarakat dan mengapa perubahan tersebut bisa terjadi di masyarakat Desa 
Sambirembe. Teori yang digunakan dalam penelitian adalah teori perubahan sikap 
Carl Hovland dan didukung dengan teori pilihan rasional. Metode penelitian yang 
diterapkan adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Analisis data menggunakan Reduksi Data, Display Data dan 
Kesimpulan. Triangulasi digunakan untuk mengecek keabsahan data.  
Penelitian ini memperoleh hasil sebagai berikut : (1) Terjadi perubahan 
sikap masyarakat dalam bentuk respon kognitif, respon afektif, dan respon konatif 
(tindakan) sejak wabah covid-19 di Desa Sambirembe Kecamatan Karangrejo 
Magetan. Aspek kognitif, berkaitan dengan tingkat pengetahuan dan kepercayaan 
masyarakat terkait dengan covid-19 dan dampak yang dibawanya bagi kehidupan. 
Aspek afektif, berkaitan dengan perasaan masyarakat, awalnya merasakan 
kejanggalan ketika ada penerapan kebijakan pembatasan social, setelah menerima 
edukasi dari pihak desa, mau mendukung dan setuju atas kebijakan yang ada, dan 
berusaha menerima perubahan yang terjadi meskipun cukup sulit. Sedangkan 
aspek konatif, sebagai perluasan dari komponen kognitif dan komponen afektif. 
Dengan pengetahuan dan perasaan yang terdapat dalam dirinya, masyarakat 
mewujudkannya dengan bersikap membatasi diri, lebih waspada, berhati-hati, 
protektif, mawas diri, dan menanggapinya dengan biasa saja. Tindakan yang 
diambil oleh masyakat untuk mempertahankan kegiatan yang sudah berjalan lama, 
diantaranya dengan mempersingkat waktu pelaksanaan kegiatan kemasyarakatan 
dibarengi dengan protocol kesehatan dan memanfaatkan whatsapp sebagai wadah 
musyawarah..Namun disayangkan, sebagian besar masyarakat terbilang pasif 
dalam diskusi via online. (2). Faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan 
sikap adalah faktor internal dan eksternal. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Indonesia merupakan satu dari sekian negara di dunia yang terlahir dari 
darah para pejuang dalam merebut kemerdekaan.Merdeka bukanlah titik akhir 
dari sebuah perjuangan, masih banyak tantangan yang harus diselesaikan  
untuk mewujudkan cita-cita suatu negara. Berdirinya Indonesia tidak luput 
dari adanya persamaan cita-cita untuk hidup berdampingan secara merdeka, 
bersatu, berdaulat, adil, dan makmur, sebagaimana tertuang dalam 
pembukaan Undang-Undang Dasar 1945.
1
Upaya mewujudkan kehidupan 
yang harmonis, salah satunya adalah dengan mengimplementasikan sikap 
demokratis dalam bermasyarakat. 
Desa merupakan unit institusi terkecil dalam hierarki pemerintahan. 
Pemerintahan di tingkat desa dipimpin oleh Kepala Desa dengan dibantu 
beberapa perangkat desa  dalam menjalankan tugasnya. Pada tingkat desa, 
masih terdapat pula unit pemerintahan di dalamnya, yaitu Rukun Warga dan 
Rukun Tetangga.  Keberadaan RW dan juga RT dianggap dapat memudahkan 
untuk membina kehidupan  masyarakat yang baik.  
Secara historis, terbentuknya masyarakat politik dan pemerintahan 
Indonesia bermula dari desa.Desa dikatakan sebagai institusi otonom yang 
memiliki tradisi, adat istiadat, hukum yang khas, dan mandiri. Sehingga, 
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 Zaenal Fanani, Adi Bandono, Ketahanan Nasional, Regional, dan Global, (Malang : Universitas 
Muhammadiyah Malang, 2018), 1 
 






































Sebagai wilayah yang didominasi oleh sektor pertanian, maka sumber 
pendapatan masyarakat desa mayoritas adalah sektor agraria. Sehingga 
mobilitas masyarakat desa terkesan lebih rendah, santai, dan homogen. Pada 
kehidupan desa, eksistensi nilai-nilai sosial atau unggah-ungguh masih 
dijunjung tinggi. Tidak jarang masyarakat desa masih bersinergi dalam 
aktivitas sehari-hari. Solidaritas dan kerja sama masyarakat desa tidak 
diragukan lagi. Hal ini berbanding terbalik dengan kehidupan perkotaan yang 
identik dengan individualismenya. Kehidupan sosial pedesaan masih kental 
dengan budaya gotong royong, misalnya dalam uapacara bersih desa, rewang, 
kerja bakti, dan kegiatan lainya. Bahkan, jika ada hajatan mereka saling 
membahu tanpa diminta terlebih dahulu. Masyarakat desa terbiasa untuk 
berkumpul entah untuk event tertentu atau hanya untuk sekedar ngobrol yang 
dalam masyarakat Jawa dikenal dengan istilah njadum/jaduman. Selain itu, 
ciri khas kehidupan sosial di pedesaan yang menonjol adalah kekeluargaan 
yang melekat pada sanubari masyarakat. Hingga tidak asing suatu pernyataan 
yang mencerminkan karakteristik masyarakat desa “mangan ora mangan sing 
penting kumpul”. 
Apabila di lingkungan desa terjadi sebuah problematika atau ketika 
hendak mewujudkan suatu program bagi desa, baik pemerintah desa bersama 
masyarakat masih sama-sama mengedepankan musyawarah dan dilaksanakan 
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 Bungaran Antonisu Simanjuntak, Otonomi Daerah, Etnonasionalisme, dan Masa Depan 
Indonesia : Berapa Persen Lagi Tanah dan Air Nusantara Milik Rakyat, (Jakarta : Yayasan 
Pustaka Obor Indonesia, 2010), 106 
 


































secara kekeluargaan. Sesungguhnya, dari hal tersebut mencerminkan bahwa 
nilai-nilai demokrasi tumbuh subur di pedesaan. Kegiatan musyawarah 
semacam ini, memungkinkan seluruh masyarakat untuk turut berpartisipasi 
dalam pembangunan desa dan berkesempatan menyampaikan aspirasinya. 
Desa mendapat pengakuan dan kewenangan dalam menjalankan 
pemerintahan desa untuk mengatur daerahnya sendiri sebagaimana yang 
tertuang dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014. Dengan adanya 
otonomi desa, Indonesia memiliki kekayaan ragam adat dalam 
pemerintahannya. Berdasarkan strukturnya, unsur desa dibagi lagi menjadi 
Rukun Warga dan Rukun Tetangga. Dalam penelitian ini, penulis memilih 
pemerintahan wilayah Rukun Tetangga sebagai obyek penelitiannya. 
Berdasarkan Permendagri, Rukun Tetangga diartikan sebagai lembaga 
masyarakat yang dibentuk melalui musyawarah masyarakat setempat untuk 
membantu pelayanan pemerintahan dan kemasyarakatan desa, meliputi 
ketertiban, administrasi pelayanan masyarakat, kesejahteraan masyarakat, 
pembangunan, dan kepemudaan.
3
 Mayoritas pemerintahan desa di Indonesia, 
memiliki ketentuan yang sama namun adat dalam pelaksanaannya yang 
berbeda. Sebagaimana yang ada pada masyarakat Desa Sambirembe, 
Karangrejo, Magetan. 
Beberapa Rukun Tetangga di desa ini memiliki kegiatan rutin yang 
dilakukan bersama-sama tiap bulan. Kegiatan ini dimaksudkan untuk 
memperkuat  integrasi  masyarakat. Salah satu kegiatan rutin yang ada adalah  
                                                          
3
 Wahono Sumandiono, Pedoman Umum Organisasi dan Administrasi Rukun Warga Rukun 
Tetangga, (Sleman : Deepublish, 2018), 7-8 
 


































arisan RT. Tidak hanya untuk arisan dan bersenang-senang, namun arisan RT 
ini menjadi wadah untuk bermusyawarah. Diskusi dilaksanakan secara 
demokratis, dengan memberikan kesempatan yang sama bagi seluruh 
masyarakat untuk mengutarakan aspirasinya, hingga dapat diperoleh mufakat 
untuk dijalankan bersama-sama. Dari kegiatan musyawarah yang sedemikian 
inilah, sikap demokratis masyarakat dapat dilihat dan dilatih. 
“Namun akhir-akhir ini, terutama sejak akhir masa orde baru terjadi 
perubahan pola kehidupan sosialdan ekonomi masyarakat perdesaan sebagai 
akibat krisis moneter
4
, yang sebelumnya juga akibat sistem ekonomi uang 
(kapitalisme moderen). Misalnya: kecenderungan semakin banyaknya 
transaksi persewaan dibandingkan dengan transaksi penyakapan (bagi hasil). 
Semakin terkonsentrasinya kepemilikan atau penguasaan tanah pertanian di 
tangan seseorang atau sekelompok orang tertentu. Semakin banyaknya buruh 
tani, dan sebagainya. Bagi Sebagian besar masyarakat perdesaan terutama 
buruh tani, faktor seperti ini menjadikan pertanian tidak bisa dijadikan 
sebagai satu-satunya harapan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. 
Sehingga, banyak di antara mereka yang kemudian pergi ke kota, bahkan ke 
luarnegeri. Mereka rela berhutang atau menjual barang yang dimiliki 
untukbiaya transportasi. Banyak di antara mereka yang berhasil 
kemudianpulang dan bisa membangun rumah, membeli berbagai perabotan 
rumah tangga, kendaraan pribadi, membeli tanah, bahkan menyekolahkan 
putra-putrinya terutama memondokkan di pesantren dan sekolah yang lebih 
                                                          
4
 Isa Anshori,  “Dinamika Pesantren Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama di Kawasan Pesisir dan 
Pedalaman Pantai Utara Kabupaten Lamongan, CAKRAWALA: Jurnal Litbang Kebijakan, Vol. 6, 
No. 2, 2012, Hal. 134. https://doi.org/10.32781/cakrawala.v6i2.150 
 




































.Mereka membawa pengetahuan dan budaya baru.  Kondisi ini 
berpengaruh pada perubahan kehidupan sosial masyarakat pedesaan, tidak 
terlewatkan dalam soal relasi bertetangga, budaya  dan berdemokrasi. 
Terlebih setelah adanya wabah covid-19, kegiatan rutinan ini juga 
mendapat dampaknya. Adanya social distancing mengharuskan segala bentuk 
keramaian untuk diminimalisir.Oleh karenanya, kegiatan arisan RT yang 
sekaligus menjadi forum diskusi ini dialihkan ke media social, yaitu 
WhatsApp untuk sementara waktu.Pelaksanaan diskusi virtual semacam ini 
relative lebih sulit dan lebih berpotensi menimbulkan konflik. Sebagai 
contoh, diskusi dalam kegaiatan rutinan sementara ditiadakan dan dialihkan 
melalui media. Akan tetapi, sempat terjadi beberapa kesalahpahaman karena 
adanya miscommunication. Melihat keadaan yang sedemikian perlu halnya 
untuk mensiasati dengan jalan lain agar tidak terjadi lagi hal yang serupa. 
Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa antara sikap 
masyarakat yang turut serta dalam musyawarah mengenai pengelolaan dana 
desa memiliki perbedaan dengan sikap masyarakat yang tidak mengikuti 
musyawarah tersebut. Masyarakat yang hadir cenderung memiliki sikap yang 
positif dan berpartisipasi tinggi. Sedangkan sikap masyarakat yang tidak 
mengikuti musyawarah cenderung bersikap negative dan memiliki tingkat 
                                                          
5
Isa Anshori, Dinamika Pesantren Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama: Perspektif Sosial, 
Ideologi dan Ekonomi, Sidoarjo: Nizamia Learnning Center, 2020, 51. 
http://digilib.uinsby.ac.id/43043/ 
 


































partisipasi yang rendah. Transparasi dan akuntbilitas pengelolaan dana desa 
dipengaruhi oleh respon masyarakat setempat.
6
 
Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini berupaya untuk 
mengeksplorasi dan memahami perubahan sikap masyarakat terhadap 
kegiatan rutinan pada sebelum dan selama pandemic covid-19.  Penulis 
tertarik untuk mengangkat judul Perubahan Sikap Masyarakat pada Masa 
Pandemi Covid-19 di Desa Sambirembe, Kecamatan Karangrejo, Magetan”. 
                      
B. Fokus Penelitian 
1. Bagaimana perubahan-perubahan sikap yang terjadi pada masyarakat 
sebelum dan selama pandemic covid-19 di Desa Sambirembe, Kecamatan 
Karangrejo, Kabupaten  Magetan? 
2. Mengapa  sebelum dan selama pandemic Covid-19 terjadi perubahan sikap 
masyarakat di Desa Sambirembe, Kecamatan Karangrejo, Kabupaten 
Magetan? 
C. Tujuaan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk me ngesplorasi dan memahami: 
1. Perubahan-perubahan sikap yang terjadi pada masyarakat sebelum dan 
selama pandemic covid-19 di Desa Sambirembe, Kecamatan Karangrejo, 
Kabupaten Magetan. 
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 Tisha Alya Arifiani & Sofyan Sjaf, “Analisis Respon Masyarakat terhadap Pengelolaan Dana 
Desa Untuk Pembangunan Pedesaan (Desa Pesantren, Kecamatan Ulujami, Pemalang)”, Jurnal 
Sains Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat, Vol. 2 (3), hal. 317 
https://doi.org/1029244/jskpm.2.3.317-332 
 


































2. Faktor yang mempengaruhi terjadinya perubahan sikap masyarakat sebelum 
dan selama pandemic Covid-19 di desa Sambirembe, Kecamatan 
Karangrejo, Kabupaten Magetan. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoritis, hasil peneltian ini bermanfaat untuk mencabar teori 
perubahan sikap oleh Carl Hovland dikutip dari buku Manajemen Public 
Relation. Dalam teori tersebut dikatakan bahwa seseorang akan merasakan 
ketidaknyamanan (mental discomfort) apabila berhadapan dengan informasi 
baru atau keyakinan dalam dirinya bertentangan dengan informasi yang 
diterimanya.
7
 Juga mencabar teori pilihan rasional Coleman, yang 
menyatakan bahwa actor ingin mencapai tujuan atau maksud yang didasari 
oleh preferensi atau nilai dalam setiap tindakan yang dilakukan secara  




2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaat bagi: 
a. Peneliti sebebagai salah satu pemenuhan tugas akhir untuk 
memperoleh gelas sarjana sosisal dari Fisip UIN Sunan Ampel 
Surabaya 
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 Morissan, Manajemen Public Relations : Strategi Menjadi Humas Profesional, (Jakarta : 
Kencana, 2008), 64 
8
 George Ritzer & Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Dari Teori Klasik Sampa Perkembangan 
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b. Bagi masyarakat Desa Sambirembe sebagai bahan evaluasi dan 
masukan terbaik dalam bersikap dan berperlaku. 
c. Bagi Ketua RT  sebagai  masukan  untuk lebih baik kedepannya, 
dalam memberikan pengasuhan serta pelayanan dengan kualitas yang 
lebih baik pula. 
d. Bagi prodi sosiologi Fisip UIN Sunan Ampel sebagai bahan refensi 
dan kajian penelitian berikutnya. 
E. Definisi Konseptual 
1. Perubahan Sikap 
Dalam psikologi social kontemporer, sikap menjadi konsep khusus 
yang dibutuhkan. Sikap merupakan jumlah pengaruh yang dimiliki seseorang 
atas atau menentang terhadap obyek. Dengan kata lain, sikap mampu 
menggambarkan perasaan senang ataupun tidak senang.
9
 Perubahan sikap 
merupakan perbedaan sikap individu dalam memberikan respon atas stimulus 
dari lingkungan social. Perubahan sikap dapat berlangsung dari waktu ke 
waktu. Sikap dalam diri individu tidak selamanya tetap. Sikap merupakan 
sesuatu yang dinamis, sehingga bisa saja terjadi perubahan akibat suatu 
kondisi atau pengaruh dari pembelajaran social, perolehan informasi, dan juga 
perilaku dan sikap dari orang lain. Perubahan sikap pada masyarakat dapat 
diketahui dari perubahan yang terjadi pada tiga komponen sikap manusia, 
yaitu 1)  Komponen Kognitif, yang berhubungan dengan  pengetahuan dan 
kepercayaan terhadap obyek sikap, 2) Komponen Afektif, merupakan 
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komponen yang berkaitan dengan reaksi emosional masyarakat terhadap 
obyek sikap, 3) Komponen Konatif,  merupakan perluasan dari komponen 
kognitif dan komponen afektif. Komponen ini merupakan kecenderungan 
perilaku dari masyarakat, sehingga menjadi yang paling tampak dan lebih m                       
udah untuk diamati.  
Pada dasarnya, sifat dasar (personality) dan sikap sulit untuk diukur. 
Keduanya hanya dapat disimpulkan melalui indikasi-indikasi yang terlihat, 
yaitu perilaku verbal dan nonverbal dan melalui hubungan perilaku dengan 
konteksnya. Sikap memiliki karakter utama berupa respons yang evaluative, 
ditujukan pada objek atau target tertentu. Banyak penelitian menyepakati 
bahwa sikap dari watak seseorang bersifat stabil, sehingga disposisinya 
bersifat lama. Akan tetapi, jika dibandingkan watak, sikap akan lebih mudah 
berubah. Hal ini terbukti ketika evaluasi seseorang berubah ketika menerima 
informasi baru dari suatu kejadian..
10
 
2. Masyarakat Desa 
Kehidupan di pedesaan memiliki suasana yang  relaitf tenang dan jauh 
dari hiruk pikuk. Kehidupan social masyarakat desa kental dengan budaya 
srawung dan gotong royong. Pada masyawakat Jawa, srawung diartikan 
sebagai pertemuan yang dilakukan oleh lebih dari satu orang atau kelompok. 
Dengan budaya tersebut, banyak problematika dalam realitas kehidupan dapat 
ditemukan solusinya, memperkuat toleransi dan rasa nasionalisme 
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Kepribadian, dan Perilaku, (Jakarta : Kencana, 2015), hal. 13-16 
 




































Tidak hanya di Jawa, srawung juga terdapat di banyak daerah di 
Indonesia dengan nama atau istilah yang berbeda Selain itu, melekat pula 
budaya gotong royong yang dapat ditemui pada banyak kegiatan, seperti 
bersih desa, membangun rumah, dan juga hajatan. Begitu banyak manfaat dan 
dampak positif yang dihasilkan dari budaya-budaya tersebut. Budaya-budaya 
semacam itu perlu untuk terus dilestarikan. Dengan harapan dapat tercipta 
lingkungan yang aman, tenteram dan harmonis. Integrasi masyarakat pun 
menjadi lebih erat. Di samping itu, budaya ini menjadi identitas budaya 
ketimuran sebagai ciri khas Indonesia. 
3. Pandemi Covid-19 
Ditinjau dari Kamus Besar Bahasa Indonesia, pandemic merupakan 
wabah yang menjangkiti secara serempak meliputi daerah geografi yang 
luas.
12
 Pada tanggal 9 Maret 2020, World Health Organization (WHO) secara 
resmi mengumumkan bahwasa covid-19 (coronavirus disease-19) sebagai 
pandemi yang meluas dan menjadi bencana global.Sebagai spesies yang baru, 
covid-19 masih sulit terdeteksi. Covid-19 merupakan virus yang menyerang 
sistem pernapasan dengan gejala umum demam, batuk, dan sesak 
napas.Bahkan sebagian orang tidak menunjukkan gejala. Penyebaran virus 
dari individu ke individu lainnya, bisa terjadi melalui butiran pernapasan 
ketika batuk, bersin seperti halnya influenza dan penyebaran pathogen 
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 Bagi orang dengan penyakit menahun, seperti diabetes, paru-paru 
dan penyakit lainnya, covid-19 sangat beresiko tinggi dan bisa 
mengakibatkan kematian. 
Terdapat empat belas poin yang dapat mengindikasikan resiko 
kesehatan masyarakat dengan adanya covid-19 ini, yang mana poin-poin 
tersebut dikelompokkan menjadi tiga aspek, yaitu epidemologi, surveilans 
kesehatan masyarakat, serta pelayanan kesehatan. Seperti halnya jumlah 
kasus yang terkonfirmasi, kasus probable, kasus terkonfirmasi yang 
meninggal dunia, kasus probable yang meninggal dunia, jumlah terkonfirmasi 
sembuh, positivity rate, kapasitas tempat tidur dalam ruang isolasi, serta 
angka kematian per 100.000.
14
 
4. Desa Sambirembe Kecamatan Karangrejo Magetan 
Desa Sambirembe merupakan salah satu desa yang berada di kawasan 
Kabupaten Magetan.Sebagian besar lahan desa merupakan pesawahan, 
sehingga mayoritas penduduknya beprofesi sebagai petani dan buruh tani. Di 
Desa Sambirembe, budaya musyawarah dan gotong royong terbilang masih 
cukup kental. Ketika ada suatu program atau suatu problematika, maka sering 
dilaksanakan musyawarah desa guna menghimpun aspirasi masyarakat. 
Desa Sambirembe terbagi menjadi Rukun Warga. Masing-masing 
warga terdiri dari empat Rukun Tetangga. Tiap-tiap RT memiliki 
kewenangan untuk mengatur lingkungannya sendiri, sehingga program yang 
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dimiliki setiap RT pun berbeda. Dalam penelitian ini, lokasi yang dipilih 
adalah lingkungan RT Desa Sambirembe yang memiliki kegiatan rutinan 
berupa arisan RT yang juga menjadi wadah aspirasi dari masyarakat 
setempat.Pemerintahan pada tingkat RT terdiri dari Ketua RT, Sekretaris RT, 
Bendahara RT, dan anggota masyarakat. Yang dimaksud judul “Perubahan 
Sikap Masyarakat Pada Masa Pandemi Covid-19 di Desa Sambirembe, 
Kecamatan Karangrejo, Magetan” adalah perubahan-perubahan sikap 
masyarakat sebelum dan selama berlangsungnya covid-19 di Desa 
Sambirembe, Kecamatan Karangrejo, Magetan. 
F. Sistematika Penulisan 
Penelitian ini disusun menjadi lima bab dengan sistematika sebagai 
berikut:  
BAB I PENDAHULUAN. Pada bagian bab pendahuluan ini, penulis 
menuliskan fenomena-fenomena terkait hal yang melatarberlakangi 
permasalahan yang diteliti. Dalam latar belakang masalah ini disebutkan 
penjelasan-penjelasan yang menjadi bagian penting yaitu sebagai alasan dasar 
dari diangkatnya permasalahan dalam penelitian. Kemudian terdapat pula 
rumusan masalah yang memuat permasalahan-permasalahan yang menjadi 
focus utama dalam penelitian. Kemudian dilengkapi dengan adanya tujuan 
dilakukannya penelitian, manfaat yang diharapkan dari penelitian, serta 
definisi konseptual yang mana memuat tentang makna dalam kata kunci yang 
diangkat dalam judul penelitian supaya tidak terdapat pengulangan penelitian 
 


































atau plagiasi. Terakhir juga dicantumkan sistematika penulisan yang memuat 
tentang susunan-susunan dalam penyajian hasil penelitian. 
BAB II KERANGKA TEORETIK. Pada bab dua ini penulis memberikan 
gambaran terkait kajian pustaka, dimana dalam kajian pustaka ini peneliti 
mulai dengan menyertakan penelitian terdahulu, dilanjutkan dengan 
pembahasan Perubahan Sikap, Masa Pandemi Covid-19, Masyarakat 
Perdesaan, dan teori-teori  tentang perubahan sikap Penelitian terdahulu ini 
memuat beberapa judul penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya yang dapat digunakan penulis untuk memberikan gambaran 
tentang penelitian yang relevan dengan judul yang diangkat 
penulis.Kerangkan konsep menjelaskan berbagai konsep tentang perubahan 
sikap, Covid-19 dan karakteristik Masyarakat Perdesaan dimaksudkan untuk 
memperoleh pemahaman yang utuh terhadap konsep-konsep yang terdapat 
pada judul penelitian ini. Sedangkan teori perubahan sikap sebagai alat 
analisis untut mempertajam dalam menggali dan menganalisis berbagai 
informasi yang dieroleh dari hasil penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN. Pada bab tiga ini penulis memaparkan 
tentang metode yang digunakan dalam penelitian. Beberapa poin yang ada 
dalam bagian metode penelitian ini adalah jenis dan pendekatan  penelitian 
yang digunakan, lokasi dilakukannya penelitian, waktu dilaksanakan 
penelitian, subyek penelitian, jenis dan sumber  data, tahap-tahap penelitian, 
Teknik pengumpulan data, analisis data serta pemeriksaan keabsahan data. 
 


































BAB IV PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA. Dalam bagian bab empat 
ini, penulis menjelaskan hasil penelitian di lapangan terkait setting penelitian, 
perubahan sikap dan faktor yang mempengaruhi perubahan sikap masyarakat. 
Bab ini merupakan penyajian dan pembahasan disertai dengan analisis 
menggunakan teori perubahan sikap yang relevan dengan permasalahan 
dalam penelitian, yakni terkait perubahan sikap masyarakat sebelum dan 
selama masa pandemic covid-19 di Desa Sambirembe, Kecamatan 
Karangrejo, Magetan serta faktor yang penyebabnya. 
BAB V PENUTUP. Pada bab lima ini berisi tentang kesimpulan dari hasil 
penelitian yang dilakukan serta memuat implikasi dan saran-saran yang 
sifatnya konstruktif untuk selanjutnya bisa menjadi lebih baik lagi. 
 



































KERANGKA TEORITIK PERUBAHAN SIKAP MASYARAKAT 
 
 
A. Penelitian Terdahulu 
Sebelum penulis memberikan pemaparan terkait hasil dari 
penelitian yang dilakukan, maka pada bagian ini penulis mencamtukan 
beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang 
mana memiliki kaitan dengan penelitian ini. Tujuannya adalah untuk 
menunjukkan posisi dari  penelitian ini serta mengetahui apa perbedaan 
dan persamaan dari masing-masing penelitian, sehingga dari ini dapat 
dijadikan sebagai pembanding. Beberapa penelitian tersebut adalah 
sebagai berikut : 
1. Skripsi yang berjudul Perubahan Sikap dan Perilaku Keagamaan 
Masyarakat Pedak Baru Karang Bendo Barungtapan Bantul 
Yogyakarta Setelah Menonton Sinetron “Emak Ijah Pengen ke 
Mekkah” di SCTV yang ditulis oleh Zainal Musthofa. Focus utama 
dari penelitian tersebut adalah pengaruh dari media komunikasi massa 
berupa sinetron terhadap perubahan sikap keagamaan masyarakat.  
Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus. Hasil dari penelitian tersebut menyebutkan bahwa masyarakat 
mengalami peningkatan perilaku keagamaan, yang tampak dari ibadah 
rutin yang dilaksanakan. 
1. Keyakinan 
2. Ketakutan  
3. Kecemasan 







































2. Karya yang berjudul Perubahan Sikap Remaja terhadap Orang Tua 
(Studi Kasus terhadap Remaja yang Berasal dari Keluarga Broken 
Home) yang ditulis oleh Yessica Katherine Windasmara, mahasiswi 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sanata Dharma. 
Skripsi ini menggunakan metode kualitatif. Dalam penelitian tersebut 
menjelaskan bahwasannya keluarga yang mengalami broken home 
menyebabkan perubahan sikap remaja terhadap orang tuanya yang 
timbul karena adanya perasaan kecewa, benci, kesal, jengkel yang 
berkecamuk di dalam dirinya. 
3. Skripsi yang berjudul Proses Perubahan Sikap Masyarakat Terkait 
Kampanye Warga Berdaya (Studi Kasus Rute Pengolahan Pesan 
Mahasiswa UII pada Diskusi dan Pemutaran Film Kampanye Warga 
Berdaya di UII) yang ditulis oleh Ayumi Rizkana. Focus yang 
diangkat dalam penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan yang 
diangkat dalam penulisan ini, yaitu megenai proses perubahan sikap.  
Peneliti menggunakan studi longitudinal untuk menjabarkan 
bagaimana perbandingan sikap masyarakat mengalami perubahan 
karena adanya komunikasi persuasive dari kampanye. Perubahan 
sikap yang dihasilkan berupa aspek kognisi, afeksi, dan aspek konasi.  
4. Skripsi yang berjudul Problematika Cadar dalam Perubahan Sikap di 
Kalangan Mahasisiwi Universitas Islam Negeri Sumatra Utara 
(UINSU) yang disusun oleh Nur Ewinda Febriana Nasution, 
mahasiswi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sumatra Utara. 
 


































Penelitian ini membahas tentang kontroversi yang terjadi di kampus 
tersebut terkait pemakaian cadar yang berpengaruh dalam perubahan 
sikap di kalangan mahasiswi kampus tersebut. Metode yang 
digunakan adalah  metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Menurut penelitian tersebut, mahasiswi menunjukkan sikap yang 
heterogeny, seperti kecewa atau bersikap biasa saja apabila menerima 
pandangan dan penilaian negative dan larangan terhadap pemakaian 
cadar. 
Berbeda dari penelitian-penelitian terdahulu tersebut dengan 
penelitian sekarang adalah penelitian dilakukan karena ingin memahami 
perubahan sikap yang terjadi pada masyarakat desa pada sebelum dan 
selama pandemi covid-19, serta untuk mengetahui faktor-faktor penyebab 
dari perubahan sikap, sehingga masyarakat bisa menyesuaikan diri dengan 
keadaan. 
 
B. Perubahan Sikap  
1. Pengertian Perubahan Sikap 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, perubahan diartikan sebagai 
hal atau keadaan yag berubah atau mengalami peralihan dan pertukaran.
15
 
Syekh Yusuf Qardhawi mengungkapkan bahwa yataharrak „an wujudih al-
awwal, seseorang dikatakan telah mengalami perubahan ketika ia bergeser 
atau bergerak dari keadaannya semula. Setidaknya terdapat tiga alasan 
mengapa dalam kehidupan perubahan dinilai penting keberadaannya. 
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Pertama, kehidupan ditandai dengan adanya perubahan. Kedua, perubahan 
merupakan watak dari alam. Setiap benda di dunia mengalami perubahan, 
termasuk manusia. Ketiga, tersimpan harapan di setiap perubahan. Perlu 
beberapa syarat pendukung untuk melakukan perubahan, antara lain mindset 
(pola pikir), knowledge (ilmu dan pengetahuan sebagai landasan dalam 
perubahan), strategic plan (program unggulan yang sesuai dengan ilmu dan 
human capital yang dimiliki), act (amal, berupa tindakan), dan pantang 
menyerah.
16
 Esensi perubahan dan pembentukan sikap hampir  sama. Hanya 
saja, pembentukan sikap berarti memunculkan sikap yang belum ada, 
sedangkan perubahan sikap ialah mengubah sikap yang sudah terbentuk 
sebelumnya. 
Sikap (attitude) merupakan kecenderungan mental dalam memberikan 
reaksi terhadap suatu hal, orang atau benda, baik suka, tidak suka, atau acuh 
tak acuh. Singkatnya, sikap merupakan pandangan atau kecenderungan 
mental.
17
 Ketika individu menerima stimulus dari suatu obyek, maka akan 
timbul sebuah respon atau reaksi terhadap obyek tersebut, bisa berupa 
respon yang positif maupun negative. Misalnya reaksi yang diberikan ketika 
seseorang mendengar sebuah lagu yang disukainya, melihat artis idolanya, 
atau mendengar berita yang tidak disukainya, maka reaksi tersebut 
dinamakan sikap atau attitudes. 
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 M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan Berdasarkan Kurikulum Nasional, (Jakarta : Pedoman 
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Dikutip dari Eagly dan Chaiken dalam buku The Phsycology of 
Attitudes, di dalam Brehm dan Kassin menyebutkan adanya perbedaan 
pendapat dalam mendefinisikan sikap.Salah satunya pendapat yang 
mengatakan bahwa sikap merupakan kombinasi dari reaksi afeksi, peerilaku, 
dan kognitif terhadap obyek. Sedangkan disebutkam dalam pendekatan 
tricomponent bahwa sikap merupakan : reaksi afeksi terhadap suatu obyek, 
baik positif maupun negative atau berupa campuran dari keduanya, 2) 
predisposisi perilaku, artinya cenderung melakukan tindakan terhadap suatu 
obyek dengan cara tertentu, 3) reaksi kognitif, suatu bentuk evaluasi pribadi 
terhadap obyek berdasarkan keyakinan, impresi, dan ingatan.
18
Sikap dalam 
diri individu dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu, sehingga setiap 
individu memiliki reaksi yang berbeda dalam merespon stimulus yang 
diterimanya. Faktor yang dimaksud antara lain adalah perbedaan, bakat, 
minat, pengalaman, pengetahuan, intensitas perasaan, serta situasi di 
lingkungan. Meskipun mendapat stimulus yang sama, sikap dari tiap 
individu mungkin sekali jika berbeda.
19
 
Perubahan sikap bisa saja terjadi sesuai dengan stimulus atau 
rangsangan yang diterima oleh seseorang, baik berupa respon yang positif 
maupun negative. Seperti halnya ketika berinteraksi dengan guru tentu saja 
seseorang akan menunjukkan sikap yang berbeda apabila sedang 
berinteraksi dengan teman sebayanya. Pada dasarnya, sikap dapat berubah 
pada situasi tertentu. Sikap bukan bawaan dari lahir, namun sikap dapat 
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 Suryanto, dkk, Pengantar Psikologi Sosial, (Surabaya : Pusat Penerbitan dan Percetakan Unair 
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ditanamkan, dibentuk, dan dikembangkan, sehingga dapat dikatakan sebagai 
hasil belajar. Sikap dapat ditanamkan dan dibiasakan sejak dini di 
lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat dan terus berkembang 
menjadi perilaku. 
2. Komponen Sikap 
Berdasarkan struktur triadic, sikap manusia terdiri dari tiga komponen 
dasar, yaitu komponen emosional, komponen keyakinan dan komponen 
perilaku. Komponen emosional berkaitan dengan perasaan seseorang yang 
membentuk perasaan positif, netral maupun negative terhadap obyek 
tertentu. Komponen keyakinan berhubungan dengan  tingkat kepercayaan 
terhadap suatu obyek sikap. Komponen perilaku merupakan pernyataan dari 
sikap.Dari ketiga komponen tersebut yang bisa diamati secara langsung 




a. Respon Kognitif,  merupakan respon yang didasarkan pada 
pemikiran mengenai obyek sikap yang tampak dalam ekspresi 
verbal maupun nonverbal. 
b. Respon Afektif, merupakan evaluasi dan perasaan, baik 
ditampakkan secara lisan maupun tulisan, seperti mengatakan “saya 
takut menonton film horror”, dengan reaksi nonverbal menutup 
mata dengan tangan. 
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 Alo Liliweri, Komunikasi Antarpersonal, (Kencana : Jakarta, 2015), 158 
 


































c. Respon tindakan, berkaitan dengan ekspresi niat perilaku secara 
terbuka. Respon ini biasanya bisa diamati dalam tindakan valensi. 
Reaksi seseorang tampak melalui responnya seperti pendekatan 
serta penghindaran terhadap suatu obyek sikap. 
3. Tingkatan Sikap 
Sikap menurut Notoatmojo dalam buku Psikologi Landasan Keilmuan 
Praktik Keperawatan Jiwa memiliki empat tingkatan dari yang terendah 
hingga yang tertinggi sebagai berikut : 
a) Menerima (receiving) 
Pada tingkat receiving, suatu rangsangan atau stimulus yang 
diterima ingin terus diperhatikan.Misalnya sikap masyarakat terhadap 
program untuk RT. Maka, dapat dilihat dari kesediaan masyarakat 
untuk hadir dalam kegiatan rembug RT rutinan. 
b) Merespons (responding) 
Tingkat responding menunjukkan bahwa sikap individu dapat 
menjawab apabila menerima pertanyaan, mengerjakan, dan 
menyelesaikan tugas yang telah diterimanya. Misalnya, ketika 
masyarakat merespon program RT, maka ketika masyarakat ditanya 
oleh Ketua RT “bagaimana pendapat bapak/ibu tentang program ini?” 
maka dapat menjawab “program ini cukup baik untuk perkembangan 






































c) Menghargai (valuing) 
Pada tingkat valuing, menunjukkan individu bersikap mengajak 
orang lain untuk menjalankan atau berdiskusi mengenai suatu masalah. 
Misalnya, beberapa orang mengajak orang lain untuk bekerja sama 
dalam menjalankan program RT dan mengajaknya berdiskusi tentang 
dampak dari program tersebut. 
d) Bertanggungjawab (responsible) 
Bertanggungjawab, pada tingkat ini menunjukkan sikap individu 
untuk bertanggung jawab dan sikap untuk mengemban tugasnya dengan 
resiko atas apa yang sudah dipilihnya. Misalnya, ketika masyarakat 
telah merasa yakin bahwa program RT yang dijalankannya membawa 
dampak baik untuk lingkungannya, maka program tersebut akan 
dijalankan meskipun mendapati pertentangan dari beberapa orang.
21
 
4. Faktor Perubahan Sikap  
Sikap bukanlah sesuatu yang independen. Tidak akan terjadi reaksi dari 
sikap seseorang tanpa adanya keterkaitan dengan obyek lainnya. Sikap dapat 
dibentuk ataupun dirubah karena adanya stimulus yang berpengaruh pada diri 
sesorang.Artinya, pembentukan atau perubahan sikap merupakan respon 
sesorang terhadap stimulus yang diterimanya. Terdapat pula faktor-faktor 
yang mempengaruhi sikap, baik dari dalam diri maupun dari luar diri 
seseorang. Faktor-faktor perubahan sikap antara lain : 
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a) Faktor Internal 
Faktor internal berkaitan dengan motif dan sikap dalam diri seseorang 
pada saat itu, termasuk yang memberi arahan pada minat dan perhatian 
(faktor psikologis), juga faktor fisiologis seperti rasa lapar dan haus. 
b) Faktor Eksternal  
Faktor eksternal merupakan faktor yang ada di luar diri seseorang, 
dalam bentuk stimulus yang mampu membentuk dan mengubah 
sikap.Baik stimulus langsung, seperti individu dengan individu atau 
individu dengan kelompok. Adapun stimulus tidak langsung yang 
terjadi melalui perantara, misalnya alat komunikasi dan media massa. 
Contohnya, situasi yang dihadapi.
22
 
Menurut Azwar (2007), disebutkan bahwa beberapa faktor yang dapat 




Sebagai bentuk kesediaan bereaksi terhadap suatu hal, sikap merupakan 
hasil jawaban dalam diri seseorang terhadap pengalaman di masa lalu, 
serta merupakan hasil belajar dari pengalaman. Diantara sikap dan 
pengalaman, diri diharuskan mengungkapkan apa yang dialami, 
sehingga akan diperoleh pengetahuan atau petunjuk serta bimbingan 
                                                          
22
 Sunaryo, Psikologi Untuk Keperawatan, (Jakarta : Penerbit Buku Kedokteran  EGC, 2004), hal. 
203-204 
23
 Saifuddin Azwar, Sikap Manusia : Teori dan Pengukurannya edisi ke-2, (Yogyakarta : Pustaka 
Pelajar, 2013), 17 
 






































b) Orang yang dianggap penting 
Pengaruh dari sesorang yang dianggap penting dalam hidupnya 
memiliki kekuatan yang cukup besar. Kebanyakan seseorang akan 
mengiyakan stimulus apapun yang diterima dari orang yang dianggap 
penting olehnya. 
c) Kebudayaan 
Budaya yang ada dimanapun seseorang tinggal di lingkungan tersebut, 
memiliki potensi yang cukup besar dalam pembentukan 
sikapnya.Misalnya, seseorang tinggal di lingkungan yang kental dengan 
budaya kekeluargaan, maka lingkungan menjadikannya pribadi yang 
mengutamakan musyawarah dalam masalah di lingkungannya. 
d) Media masa 
Media massa, sebagai media informasi dan komunikasi juga turut 
mengambil tempat dalam pembentukan dan perubahan sikap seseorang. 
Apa yang diterima seseorang melalui media massa, baik itu televise, 
radio, maupun lainnya, memiliki daya sugesti yang mampu 
menggerakkan sesorang untuk bersikap, tergantung seberapa besar 
pengaruh dari media tersebut. 
 
 
                                                          
24
 Muhammad Sholikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa, ( Yogyakarta : Narasi, 2010), hal 447 
 


































e) Lembaga pendidikan dan lembaga agama 
Baik di lembaga pendidikan maupun lembaga keagamaan sama-sama 
memiliki pengaruh dalam pembentukan sikap seseorang. Lembaga 
pendidikan mengajarkan mana hal yang pantas dilakukan dan apa yang 
tidak pantas dilakukan. Begitu pula dengan lembaga agama, dimana 
agama memiliki batasan-batasan yang berguna untuk menata 
kehidupan. Maka, dengan adanya pembelajaran dan pendidikan tentang 
konsep moral akan mampu mengarahkan sikap seseorang. 
f) Faktor emosional 
Sikap dapat dipengaruhi oleh faktor emosional yang merupakan suatu 
pernyataan yang didasari oleh emosi sebagai frustasi yang disalurkan 
atau bentuk mekanisme pertahanan ego yang dialihkan. 
5. Teori Perubahan Sikap Carl Hovland 
Dalam menganalisis perubahan sikap pada masyarakat desa, maka dapat 
digunakan teori psikologi yaitu teori perubahan sikap. Adanya teori 
perubahan sikap dapat menjelaskan bagaimana proses komunikasi dapat 
mengubah sikap serta bagaimana perilaku seseroang dipengaruhi oleh sikap. 
Pasca Perang Dunia-2 hingga tahun 1960, Carl Hovland meneliti beberapa 
tentara angkatan darat untuk mengetahui bagaimana sikap mereka 
dipengaruhi oleh propaganda pemerintah. Dari hasil penelitian tersebut 
dikenal nama teori perubahan sikap (attitude change theory), yang mana hasil 
penelitian tersebut diteruskan kembali di Universitas Yale. 
 


































Berdasarkan teori perubahan sikap tersebut, disebutkan bahwa apabila 
seseorang berhadapan dengan informasi baru yang bertentangan dengan 
keyakinannya, maka di dalam dirinya akan merasakan ketidaknyamanan 
(mental discomfort). Ketidaknyamanan itu disebut dengan disonansi yang 
memiliki arti ketidaksesuaian, sehingga dikenal dengan teori disonansi 
(dissonance theory). Rasa ketidaknyamanan tersebut akan berusaha untuk 
dikurangi oleh orang tersebut baik secara sadar maupun tidak sadar dengan 




a. Selletive exposure/seellective attention. Penerimaan informasi selektif 
merupakan proses seseorang hanya akan menerima informasi yang 
berkenaan dengan sikap yang sudah dimilkinya. 
b. Ingatan selekif. Menunjukkan bahwasannya pesan-pesan yang sesuai 
dengan sikap atau kepercayaan yang sudah dimiliki sebelumnya, akan 
sangat dingat oleh orang tersebut. 
c. Persepsi Selektif. Apabila seseorang menerima informasi yang sesuai 
dengan sikap yang sudah dimilikinya, maka ia akan memberikan 
interpretasinya. 
Berdasarkan teori disonansi dan proses selektif, informasi yang diterima 
oleh orang yang merasakan ketidaknyamanan akan disaring isi medianya 
sebagai upaya untuk membatasi efek dari komunikasi massa. Masyarakat 
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akan melalui proses seblum akhirnya mengalami perubahan sikap. Menurut 
Carl Hovland, media massa yang dikira memiliki kekuatan besar untuk 
memengaruhi massa, ternyata hanya efektif untuk menyampaikan informasi, 
namun bukan merubah sikap. Dalam proses persuasi terdapat tiga faktor yang 
menyebabkan perubahan pada diri individu : 
a) Sumber pesan, meliputi keahlian dan kepercayaan. Kredibilitas yang 
tinggi dari sumber pesan akan berpengaruh lebih besar terhadap 
perubahan pendapat seseorang. 
b) Isi pesan, mencakup argumentasi yang disampaikan dan suatu 
kekhawatiran dari pesan tersebut 
c) Karakteristik audiens, berkaitan dengan kepribadian audiens untuk 
mudah atau sulit dipengaruhi.  
Kaitannya dalam menganalisis perubahan sikap masyarakat ini, melalui 
teori perubahan sikap (attitude change theory), perubahan sikap bisa saja 
terjadi karena adanya ketidaknyamanan yang dirasakan oleh masyarakat. 
Ketidaknyamanan tersebut kemudian menjadikan ketidaksesuaian antara 
keadaan yang terjadi saat ini dengan sikap yang sudah dimiliki sebelumnya. 
Pasalnya, pada masa pandemic covid-19 banyak media menyampaikan berita 
yang simpang siur kebenarannya. Di sisi lain, pemanfaatan media komunikasi 
virtual mendapat  tempat yang cukup penting di dalamnya. Hal ini kemudian, 
menimbulkan ketidaksesuaian dengan beberapa pandangan masyarakat dan 
menimbulkan adanya perubahan sikap pada beberapa orang dari mereka. 
 


































C. Masyarakat Desa 
1. Pengertian Masyarakat Desa 
Masyarakat dikatakan oleh Syaikh Taqyuddin An-Nabhani merupakan 
sekelompok manusia yang memiliki pemikiran, perasaan, serta sistem atau 
aturan yang sama. Kemudian mereka saling berinteraksi berdasarkan dengan 
kemaslahatan atas kesamaan-kesamaan tersebut. Sebagai komunitas, 
masyarakat didasari oleh lokalitas dan perasaan, yang mana terdapat tiga 
unsur dalam perasaan masyarakat, yaitu seperasaan, sepenanggungan, dan 
saling memelukan. Kehidupan social manusia dipengaruhi oleh komunitas, 
yang mana komunitas adalah suatu kelompok kesatuan hidup manusia (kota 
atau desa), dan juga sebagai perangkat perasaan.
26
 Sedangkan desa dalam hal 
ini dikenal pula dengan istilah rural yang maknanya menekankan perdesaan 
dengan ciri khas pada karakter masyarakat.
27
 Jadi, masyarakat pedesaan 
disebut juga dengan rural community adalah sekumpulan masyarakat yang 
menetap dan memiliki ikatan terhadap wilayah dalam lingkup yang relative 
kecil. 
Salah satu ciri khas masyarakat desa adalah masih melekatnya sebutan 
masyarakat tradisional. Masyarakat desa dianggap masih menganut pola-pola 
kehidupan tradisional. Meskipun begitu, tidak semua masyarakat desa 
merupakan masyarakat tradisional. Seiring berjalannya waktu, kehidupan 
masyarakat desa juga mengalami perkembangan dengan masuknya teknologi 
canggih di dalamnya. Namun, pola tradisional masih dapat diidentifikasi 
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hingga saat ini. Mayoritas masyarakat pedesaan masih menganut pola 
perilaku yang berdasar pada adat-istiadat lama, yaitu aturan yang telah 
mantap serta mencakup segala konsepsi sistem budaya yang mana perbuatan 
manusia dalam kehidupan sosialnya sudah diatur didalamnya. 
2. Karakteristik Masyarakat Desa 
Secara umum, sifat dan karakteristik desa dapat diketahui melalui 
keadaan alam dan lingkungan hidupnya. Sebagian besr tipologi pedesaan 
merupakan perkampungan. Sector pertanian lebih mendominasi. Etika dan 
budaya setempat masih melekat pada karakter masyararakat, misalnya 
berperilaku sederhana, kekeluargaan, suka bergotong-royong, dan 
demokratis. Masyarakat desa dianggap masih bersahaja, sederhana, serta apa 
adanya. Hal yang demikian menjadi kontras dengan kehidupan masyarakat 




a. Peranan kelompok primer besar. 
b. Faktor geografik yang menentukan sebagai dasar pembentukan 
kelompok/asosiasi. 
c. Hubungan lebih bersifat intim dan awet. 
d. Masyarakat homogen. 
e. Mobilitias social rendah. 
f. Keluarga lebih ditekankan fungsinya sebagai unit ekonomi. 
g. Populasi anak dalam proporsi yang lebih besar. 
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Terciptanya kehidupan masyarakat lahir dari adanya interaksi diantara 
mereka. Interaksi social merupakan hubungan timbal balik yang terjadi antara 
individu dengan individu, individu dengan kelompok, atau antarkelompok 
dalam masyarakat yang saling memengaruhi. Pelaku komunikasi yang terlibat 
dituntut untuk berpartisipasi dan bekerja sama karena pada dasarnya interaksi 
menuntut dua tindakan yaitu memberi dan menerima makna. Interaksi social 
bisa diibaratkan layaknya simbiosis, bisa saling menguntungkan, merugikan 
atau menguntungkan salah satu pihak, atau bahkan saling merugikan. 
Terdapat beberapa faktor yang dapat meemngaruhi interaksi social, yaitu : 
1)Situasi social, yang membentuk perilaku individu, 2) Kekuasaan norma-
norma kelompok, 3) Tujuan pribadi, dalam diri individu terdapat tujuan yang 
hendak dicapai sehingga berpengaruh terhadap tingkah laku, 4) individu 
berinteraksi sesuai dengan kedudukan dan bersifat sementara, 5) situasi yang 
dilihat dan ditafsirkan oleh individu.
29
 
Terjadinya interaksi harus memenuhi syaratnya terlebih dahulu, yaitu a) 
Kontak social, terjadi ketika terjadi hubungan fisik, akan tetapi sesorang tetap 
bisa mengadakan kontak social tanpa menyentuhnya. Komunikasi terdiri dari 
dua jenis yaitu : pertama, proses komunikasi primer, dilakukan secara 
langsung tanpa melalui perantara. Kedua, proses komunikasi sekunder, 
dilakukan dengan menggunakan alat, dengan begitu hambatan-hambatan 
geografis maupun waktu dapat teratasi; b) Komunikasi, merupakan 
pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih, 
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sehingga pesan yang dimaksud dapat dipelajari dan dipahami.
30
Bentuk 
interaksi social sendiri terdiri dari dua jenis, yaitu assosiatif dan dissosiatif. 
Proses asosiatif terdiri dari kerjasama, akomodasi, dan asimilasi.Sedangkan 
proses dissosiatif terdiri dari kompetisi, kontravensi, dan konflik.  
3. Pola-pola Kebudayaan Masyarakat 
Setiap masyarakat memiliki kebudayaan yang khas yang mungkin tidak 
ditemui pada masyarakat lainnya. Hal ini terjadi karena pada masyarakat 
dengan kebudayaan memiliki pola kebudayaannya sendiri.Beberapa ahli 
mengemukakan tentang pola-pola kebudayaan yang merupakan ciri khas dari 
masyarakat. Masyarakat memiliki tiga pola dalam kebudayaannya, 
sebagaimana yang disampaikan Robert Rafield berikut : 
 1. Pola bersikap yang mana nilai budaya (panutan hidup) menjadi 
pengisi dan pengarahnya. Dan jiwa masyarakat yang bersangkutan 
yang mengandung pola berfikir. 
2. Pola bertindak dan kelakuan yang ada pada kegiatan masyarakat 
tercermin dari organisasi dalam masyarakat. 
 3. Pola sarana benda-benda yang tercermin yang dihasilkan masyarakat 
tersebut, yaitu teknologi 
 
D. Pandemi Covid-19 
1. Definisi Pandemi Covid-19 
Corona Virus Disease-19 (Covid-19) atau virus corona saat ini 
menjadi focus utama dari masalah-masalah yang menjadi konsentrasi dunia. 
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Hampir seluruh negara di dunia terpapar oleh keganasan virus 
tersebut.Covid-19 merupakan virus baru yang masih termasuk dalam 
keluarga coronavirus yang dapat menjangkiti manusia maupun hewan yang 
menyerang saluran pernapasan. Gejala umum yang dialami oleh orang yang  
terjangkit pada umumnya mirip dengan flu biasa, yaitu demam, batuk 
kering, dan merasa lelah. Sangat mungkin juga akan mengalami gejala lain 
seperti nyeri dan sakit, hidung tersumbat, pusing, konjungtivis, diare, indra 
perasa dan pencium tidak berfungsi, sakit tenggorokan, ruam pada kulit, 
serta jari tangan dan kaki mengalami perubahan warna 
31
  
Virus dirtikan sebagai mikroorganisme yang memiliki ukuran sangat 
kecil, bahkan lebih kecil dari bakteri dan hanya dapat dilihat menggunakan 
mikroskop electron. Virus bersifat parasite, artinya untuk bertahan hidup ia 
membutuhkan inang untuk dapat bereproduksi dan mereplikasi diri. Apabila 
seseorang terinfeksi virus, maka akan diberi obat antivirus. Akan tetapi, 
covid-19 sampai saat ini belum ditemukan vaksin untuk menanganinya. Ini 
menjadi PR baru bagi dunia medis, sebab meskipun masih satu keluarga 
dengan MERS dan SARS, Covid-19 adalah virus jenis baru yang dapat 
bermutasi. 
2. Dampak Sosial Pandemi Covid-19 
Di Indonesia sendiri, pemerintah dinilai lamban dalam melakukan 
tindakan antisipasi semenjak diproklamirkan terjadinya wabah di Wuhan di 
penghujung tahun 2019 lalu, yang kemudian terus ditemukan kasus baru di 
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beberapa negara. Bahkan terdapat pula golongan yang berasumsi bahwa 
Indonesia kebal corona dan membuatnya menjadi bahan candaan (Siagian, 
2020, p. 98). Hingga akhirnya, terdeteksi kasus pertama di Indonesia, dan 
terus mengalami pertambahan dari hari ke hari dan kemudian pemerintah 
Indonesia membentuk satuan tugas untuk mengatasi keadaan darurat ini. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh WHO, bahwasannya lemahnya 
pendeteksian pada awal wabah berdampak pada peningkatan jumlah kasus 
kematian signifikan beberapa negara. Mengingat setiap orang berpotensi 
terjangkit oleh virus ini. Ketidak siapan pemerintah Indonesia sendiri dalam 
merespon situasi ini tercermin dari beberapa problematika yang terjadi di 
aspek kesehatan. Seiring dengan terus bertambahnya kasus baru di berbagai 
daerah di Indonesia, tenaga medis yang bertaruh nyawa di tengah 
perjuangannya menghadapi tantangan yang sedemikian beratnya dihadapkan 
pada kenyataan dengan rendahnya jaminan keselamatan.  
Masih rendahnya pengetahuan masyarakat terkait dengan virus 
covid-19 ini, menimbulkan masalah baru. Terkungkung dalam perasaan 
takut akan tertular dan panik bagaimana caranya untuk menghindar. 
Bahkan, stigma-stigma buruk bermunculan hingga terjadi banyak penolakan 
terhadap warga dari daerah terjangkit. Dahsyatnya pengaruh dari fenomena 
covid-19 ini hingga masyarakat sebagai makhluk social tergerus nilai-nilai 
sosialnya.
32
 Karenanya, masyarakat memerlukan adanya penyuluhan 
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ataupun sosialisasi lebih mendalam mengenai covid-19 supaya kehidupan 
social menjadi lebih kondusif. Di perkotaan, kasus positif covid-19 
ditemukan lebih tinggi daripada di pedesaan. Namun, pedesaan pun juga 
sudah semestinya bersiap siaga untuk memutus rantai penyebaran covid-19. 
Karena, tingginya kasus di perkotaan berpeluang menambah angka 
pemberhentian kerja yang akhirnya memaksa pekerja untuk kembali ke 
desa. Sehingga hal ini menambah angka Orang Dalam Pemantauan di 
lingkungan desa. Disini peran tenaga medis di wilayah manapun sangat 
diperlukan. Di tingkat desa tenaga kesehatan lebih berperan dalam upaya 
promotive dan preventif untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dan 
ketahanan desa. 
 
E. Teori Pilihan Rasional James Coleman 
Prinsip dasar teori pilihanrasional berasal dari ekonomineoklasik. 
Berdasarkan berbagai model yang berbeda, Friedman dan Hechter (1988) 
mengemukakan apa yang merekasebut sebagai model "skeletal" teoripilihan 
rasional. Gary Backer pendiri teori modal manusia (humancapital) dan James 
Colemanpengarang teori modal sosial (socialcapital) memberikan 
konstribusipada teori pilihan rasional.
33
 
Aktor menjadi fokus teori pilihan rasional. Aktor dipandang sarat dengan 
tujuan (atau memiliki maksud). Jadi, aktor memiliki tujuan atau sasaran 
tindakan mereka. Aktor juga dipandang memiliki preferensi (atau nilai 
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kepuasan). Teori pilihan rasional tidak berurusan dengan preferensi-prefrensi 
dan asal usul pereferensi tersebut. Melainkan (yang terpenting adalah), fakta 
bahwa tindakan dilakukan untuk mencapai tujuan yang konsisten dengan 
hierarki preferensi aktor. Teori pilihan rasional berangkat dari tujuan atau 
maksud aktor, dalam hal ini terdapat dua hambatan utama tindakan, yakni : 
kelangkaan sumber daya dan institusisosial.
34
 
Coleman menyebutkan bahwa pusat perhatian dari sosiologi terletak pada 
sistem sosial, sehingga fenomena makro harus dijelaskan oleh fator 
internalnya, khususnya faktor individu. Perspektif Coleman memiliki inti 
yaitu teori sosial bukan semata hanya latihan akademik, melainkan 
memengaruhi kehidupan sosial melalui intervensi. Intervensi diartikan 
sebagai bentuk campur tangan oleh pihak lain yang mana dari intervensi 
tersebut diharapkan mampu menciptakan perubahan sosial, karena suatu 
sistem terbentuk setelah berkumpulnya individu. 
Gagasan dasar dari teori Coleman adalah adanya tujuan yang hendak 
dicapai dari tindakan yang dilakukan oleh perseorangan. Tujuan yang 
dimaksud adalah tindakan yang ditentukan oleh nilai atau preferensi (pilihan). 
Dalam teori Coleman terdapat dua unsur utama, yaitu actor dan sumber daya. 
Actor merupakan individu yang mempunyai tujuan dan pilihan dengan nilai 
dasar yang berguna untuk menentukan pilihan dengan pertimbangan yang 
mendalam berdasarkan kesadaran. Untuk menentukan pilihannya, actor 
haruslah memiliki kekuatan untuk mengupayakannya. Sedangkan sumber 






































daya merupakan kepemilikan control dan kepentingan oleh actor, juga 
merupakan sesuatu yang dikendalikan.
35
 
Terkait sikap masyarakat pada masa pandemic covid-19 ini, teori pilihan 
rasional ini memfokuskan dirinya pada dua hal, yaitu masyarakat sebagai 
aktornya, dan sikap sebagai sumber daya. Disini masyarakat dipandang 
sebagai actor yang memiliki tujuan ataupun alasan yang menjadi dasar dari 
pilihannya. Tentang alasan mereka lebih memilih untuk bersikap seperti apa. 
Ketika masyarakat telah memilih, artinya ia telah melakukan suatu tindakan 
yang akan menghasilkan perubahan pada hidupnya. Tindakan manusia 
diasumsikan oleh teori pilihan rasional mengandung maksud dan tujuan yang 
dibimbing oleh hierarki. Artinya, pilihan rasional yaitu : 1) suatu perhitungan 
dilakukan oleh actor dari pemanfaatan atau preferensi dalam bentuk tindakan, 
2) biaya dari jalur perilaku juga diperhitungkan, 3) pemanfaatan secara 
maksimal dilakukan untuk mencapai pilihan tertentu.
36
  
Perubahan sikap yang terjadi dalam diri masyarakat pastinya telah 
melalui banyak pertimbangan dan perhitungan sebelumnya. Pemahaman 
masyarakat terhadap lingkungannya juga memiliki ruang dalam menentukan 
sikap. Sebagaimana dengan pemahaman masyarakat tentang pandemic covid-
19 ini. Tentu saja pemahaman yang berbeda akan melahirkan sikap yang 
berbeda pula. Misalnya, ketika masyarakat mengetahui dan memahami 
dengan baik tentang covid-19 maka masyarakat akan cenderung bersikap 
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positif dengan mendukung atas kebijakan apapun yang dilakukan. Namun, 
jika seandainya masyarakat memiliki pemahaman yang berbeda mengenai 
covid-19, maka orang tersebut cenderung bersikap negative dalam artian 
menolak perubahan-perubahan yang ada. Perubahan sikap tidak selalu 
berbeda dengan sikap awal masyarakat. Ada kalanya, sikap berubah untuk 
memperkuat sikap awal yang sudah ada.   
 




































A. Jenis penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah penelitian 
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Fenomenologi mengkaji 
eksistensi manusia.  Fenomenologi  berusaha  mengungkap  makna  
subyektif.  Peneliti berupaya untuk mengingat-ingat, mengerti dengan 
sungguh-sungguh, dan berkehendak menuju pada “sesuatu” yang  indah dan  
baik, itulah intensionalitas. Sebagai suatu ilmu dan metode, fenomenologi 
berupaya mencari makna, memposisikan individu sebagai pemberi makna, 
yang kemudian menghasilkan Tindakan dilandasi pengalaman.
37
 
 Penelitian ini menekankan pada pengungkapan makna, penalaran, yang 
pelaksanaannya lebih berdasar pada realita dan kondisi di lapangan yang 
terjadi sesungguhnya. Lebih mementingkan suatu proses daripada hasil. 
Penelitian ini menggunkan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi untuk memahami perubahan-perubahan sikap demokratis yang 
terjadi di masyarakat masyarakat pada sebelum dan selama pandemic covid-
19, dimana data-data diperoleh melalui hasil observasi dan wawancara 
dengan narasumber. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Lokasi yang dipilih adalah di Desa Sambirembe, Kecamatan 
Karangrejo, Kabupaten Magetan. Alasan dipilihnya lokasi ini adalah karena 
populasi masyarakat di lokasi tersebut terbilang banyak menjadikan aktivitas 
di RT tersebut lebih terlihat dan lebih aktif. Selain itu, kegiatan social, seperti 
musyawarah, arisan, ataupun kegiatan lainnya juga terbilang cukup banyak. 
Waktu yang dibutuhkan penulis untuk melakukan  penelitian adalah bulan 
November 2020 sampai dengan Januari 2021. 
C. Pemilihan Subjek Penelitian 
Subyek penelitian merupakan informan yang berguna untuk digali 
informasinya mengenai suatu fakta atau keadaan yang terjadi di lapangan.
38
 
Untuk bisa mendapatkan subyek penelitian, maka peneliti menggunakan  
purposive sampling, yakni dipilih dengan adanya tujuan tertentu. Subyek 
penelitian merupakan pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian untuk 
dijadikan sumber informasi dalam proses pengumpulan data. Dalam 
pernelitian ini subyek penelitannya adalah Ketua RT, Sekretaris RT, 
Bendahara, serta masyarakat Desa Sambirembe tersebut. Dipilihnya subjek 
ini, karena mereka yang melakukan aktivitas social dan kegiatan 
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No. Nama Keterangan 
1. Ibu Agin Anggota Masyarakat 
2. Imam Mukhlisin Ketua Karang Taruna 
3. Ibu Tutik Rukayah Bendahara Lingkungan RT 
4. Ibu Nur Jainem Anggota Masyarakat 
5. Bapak Setiono Sekretaris Lingkungan RT 
6. Bapak Irfan Effendi Ketua RT 
7. Ibu Nurul Hidayah Anggota Masyarakat 
8. Ibu Tuminem Anggota Masyarakat 
 
D. Jenis dan Sumber Data Penelitian 
Terdapat dua jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, 
yakni data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif disajikan bukan dalam 
bentuk angka, melainkan menggunakan bentuk verbal yang 
menggambarkan secara umum obyek penelitian. Sedangkan data 
kuantitatif merupakan data dalam bentuk angka. Data-data tersebut 
diperoleh dari kuisioner yang disebar kepada beberapa responden yang 




Berdasarkan sumbernya, data diklasifikasikan menjadi dua, yaitu 
data primer dan sekuder. Data primer adalah sumber data yang didapatkan 
secara langsung, diantaranya peristiwa yang diamati langsung, keterangan 
informan, dll. Data sekunder adalah data yang didapatkan melalui 
perantara, bisa melalui orang lain atau dokumen.
40
 Baik data kualitatif 
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maupun kuantitatif, data primer bisa didapatkan secara langsung dari 
narasumber atau responden, sedangkan untuk data primer bisa didapatkan 
misalnya bisa berupa catatan ataupun dokumen, dapat pula diperoleh dari 
buku, e-book, maupun web. 
E. Teknik Pengumpulan Data  
1. Observasi 
Observasi atau sering disebut dengan pengamatan merupakan salah 
satu teknik dalam pengumpulan data. Pengamatan melibatkan panca 
indra untuk memerhatikan fenomena yang terjadi, dapat juga 
menggunakan instrument atau alat elektonik, serta melakukan perekaman 
untuk tujuan ilmiah. Selama pengamatan, peneliti harus memiliki 
kemampuan untuk dapat memprediksi adanya kebohongan dari 
masyarakat, manajemen kesan, serta potensi tersisihkannya peneliti di 
lingkungan yang asing.
41
 Observasi peneliti lakukan secara langsung 
terhapat subjek dan setting penelitian. Awalnya bersifat umum kemudian 
terfokus. Peneliti melakukan observasi secara langsung terhadap subjek 
dan peristiwa yang sedang berlangsung, terutama perubahan-perubahan 
sikap sebelum dan selama Pandemi Covid-19 di kalangan masyarakat 
desa Sambirembe, Kecamatan Karangrejo Magetan. Penelitian juga 
berupaya menggalaih faktor-faktor penyebab terjadinya perubahan sikap 
tersebut. 
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Wawancara merupakan suatu percakapan yang bertujuan untuk 
memperoleh konstruksi yang sekarang terjadi terkait dengan orang, 
peristiwa, aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi, pengakuan, kerisauan, 
dan sebagainya. Berdasar dari masa lalu, seseorang akan melakukan 
rekosntruksi, kemudian memproyeksikan keadaan yang diharapkan di 
masa depan. Selanjutnya, pada tahap akhir akan diadakan verifikasi 
mengenai konstruksi, rekonstruksi, dan proyeksi dari langkah 
sebelumnya.
42
 Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara secara 
langsung terhadap subyek penelitian, yakni..Ketua Rt, Sekretaris Rt, 
Bendahara Rt, beberapa masyarakat untuk memperoleh data tentang 
proses pelaksanaan kegiatan sosial kemasyarakatan termasuk program-
program RT, serta terkait  sikap  anggota masyarakat terhadap kegiatan 
tersebut dan respon masyarakat  pada saat sebelum dan selama terjadinya 
pandemic covid-19  wawancara awalnya bersifat umum, kemudian 
terfokus. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan dan pengolahan 
dokumen. Dimulai dari tahap pengumpulan, seleksi dokumen, 
pengorganisasian atau pengolahan dokumen, sampai dengan penyebaran 
dokumen.
43
 Dokumentasi merupakan proses pengambilan gambar dan 
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perekaman data sebagai bukti untuk menunjang kelancaran proses 
penelitian yang sah dan dapat dipertanggungjawabkan. Dokumentasi 
diperlukan untuk membuat data terlihat lebih akurat dan dapat dipercaya. 
Dalam hal ini, dokumen yang peneliti kumpulkan foto atau gambar 
terkait dengan berlangsungnya kegiatan rutinan yang dilakukan sekali 
tiap bulan dimana dalam kegiatan tersebut menjadi salah satu tolok ukur 
dari respon masyarakat, tangkapan layar whatsapp group yang digunakan 
sebagai peralihan sementara untuk kegiatan musyawarah, proses 
wawancara guna penggalian data mengenai perubahan yang terjadi pada 
sikap masyarakat diperoleh secara langsung di lapangan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan pencarian serta penyusunan data penelitian 
yang diperoleh secara sistematis baik dari hasil observasi, wawancara, 
catatan lapangan, serta dokumentasi dengan mengorganisasikannya ke 
dalam bentuk kategori, dijabarkan melalui unit-unit, melakukan sintesa, 
disusun dalam pola, kemudian dipilih yang paling penting dan mana yang 
akan dipelajari, lalu ditarik kesimpulan untuk mempermudah 
pemahaman.
44
 Terdapat tiga langkah dalam analisis data sebagai berikut : 
a. Reduksi data, merupakan proses memilih, memusatkan perhatian 
terhadap penyederhaanaan, abstraksi serta transformasi data kasar 
yang didapat dari lapangan. Bagian  yang direduks dalam penelitian 
ini adalah hasil observasi dan juga wawancara mengenai perubahan  
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sikap masyarakat pada saat sebelum dan selama pandemic covid-19 
dan faktor penyebabnya.  Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan 
pemahaman  serta penarikan kesimpulan. 
b. Penyajian data, merupakan  mendisplaykan data penelitian. Display 
data dapat dilakukan  dalam teks naratif, bagan dan gambar  sesuai 
dengan informasi  yang memungkinkan untuk penarikan kesimpulan 
serta pengambilan tindakan. Dalam penelitian ini, penyajian data 
berupa bentuk tabel, grafik, piechart, pictogram maupun sejenisnya 
c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan tahap terakhir dalam 
tahap analisis data. Awalnya kesimpulan sifatnya sementara. Namun, 
aabila tidak ditemukan bukti kuat yang dapat mendukung dalam 
pengumpulan data senajutnya, maka kesimpulan tersebut dapat 
berubah sifatnya.  Kesimpulan dalam penelitian dimungkinkan untuk 
dapat menjawab rumusan masalah yang ada dalam penelitian dan bisa 
saja tidak dapat menjawabnya dikarenakan masalah dan rumusan 
masalah yang terdapat dalam penelitian kualitatif bersifat sementara 
dan akan berkembang setelah turun ke lapangan. Diharapkan suatu 




G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Keabsahan data  merupakan jaminan bahwa data yang diperoleh bisa 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Untuk  menetapkan keabsahan data 
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maka dilakukan pemeriksaan dengan berdasar pada kriteria tertentu yaitu 
derajat kepercayaan, keteralihan, kebergantungan, dan kepastian. 
Pemeriksaan keabsaan  data dilakukan dengan teknk sebagai berikut 
46
: 
a. Perpanjangan keikutsertaan, artinya sebelum mencapai kejenuhan 
dalan pengumpulan data, maka peneliti tetap tinggal di lapangan 
penelitian.  Apabila hal tersebut dilakukan maka akan dapat membatasi 
gangguan dari dampak peneliti terhadap konteks, membatasi 
kekeliruan dari peneliti, serta mengompensasikan pengaruh dari 
kejadian yang tidak biasa atau pengaruh sesaat.  
b. Ketekunan pengamatan, artinya  derajat ketekunan yang dimiliki oleh 
peneliti menjadi dasar dari pemeriksaan kebsahan data. Ketekunan 
merupakan sikap mental yang disertai ketelititan dan keteguhan untuk 
memperoleh data dalam penelitian. Peneliti dapat memperkaya sumber 
bacaan referensinya dengan membaca untuk meningkatkan 
ketekunannya.  
c. Triangulasi, adalah Teknik dengan memanfaatkan sesuatu yang 
terdapat di luar data untuk melakukan pengecekan atau untuk 
mebandingkan data itu dalam rangka pemeriksaan keabsahan data. 
Dalam pengujian kredibilitas, triangual memiliki arti data dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.. Triangulasi dengan 
sumber, artinya melakukan pengecekan ulang atau membandingkan  
derajat kepercayaan informasi yang didapat dengan waktu dan alat 
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yang tidak sama dalam metode kualitatif.. Triangulasi dengan metode, 
maksudnya membandingkan, mengecek, dan menyesuaikan data  
dengan penelitian dengan menggunakan metode yang berbeda. 
Triangulasi dengan penyidik, aritnya mengecek derajat kepercayaan 
data dengan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya. Triangulasi 
dengan teori, artinya sebagaimana yang disampaikan Lincon dan 
Guba, bahwa derajat kepercayaan suatu fakta tidak dapat diperiksa 
dengan satu atau lebih teori. 
Dalam penelitian ini, pemeriksaan keabsahan data dilakukan 
dengan triangulasi sumber. Untuk menguji keabsahan data terkait 
dengan perubahan sikap masyarakat pada masa pandemic covid-19 ini, 
triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan 
melakukan pengecekan data yang diperoleh melalui beberapa sumber. 
Dari sumber tersebut, maka data yang didapatkan dapat dikategorikan 
antara pendapat mana yang sama, pendapat yang berbeda, kemudian 
pendapat yang spesifik dari data-data yang didapatkan. Maka akan 
diperoleh kesimpulan dari data yang dianalisis, kemudian diambil 
kesepatakan dari sumber-sumber data tersebut. 
 


































PERUBAHAN SIKAP MASYARAKAT PADA MASA PANDEMI COVID-
19 DI DESA SAMBIREMBE KECAMATAN KARANGREJO MAGETAN 
 
A. Gambaran Desa Sambirembe Kecamatan Karangrejo Magetan 
a. Kondisi Geografis 
Desa Sambirembe merupakan salah satu desa yang berada di 
Kecamatan Karangrejo dan masih termasuk dalam kawasan administrative 
Kabupaten Magetan. Secara geografis, Desa Sambirembe merupakan 
daerah dataran rendah dengan ketinggian 100,00 mdl. Curah hujan desa 
sambirembe sekitar 2.500 mm dengan lima jumlah bulan hujan. Suhu rata-
rata harian mencapai 32ºC.  Total dari luas wilayah desa adalah 97,00 ha 
didominasi oleh tanah pesawahan. 
Desa Sambirembe juga berbatasan dengan desa-desa di sekitarnya. 
Sebelah utara berbatasan dengan Desa Patihan.Sebelah selatan berbatasan 
dengan Desa Gondang dan Desa Mantren. Sebelah Timur berbatasan 
dengan Desa Banjarejo. Sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan 
Karangrejo. 
Tabel 4.1 
Batas Desa Sambirembe 
Batas Desa/Kel Kecamatan 
Sebelah Utara  Patihan  Karangrejo 
Sebelah Selatan  Gondang, Mantren  Karangrejo 
Sebelah Timur  Banjarejo  Barat 
Sebelah Barat  Karangrejo  Karangrejo 
Sumber Data :Data dan Info Desa dari Sambirembe.magetan.go.id 
 
 


































b. Kondisi Demografis 
Jumlah data masyarakat yang sudah terintegrasi di Desa Sambirembe 
adalah sebanyak 1.455 jiwa, dengan perbandingan laki-laki sebanyak 734 
jiwa dan perempuan sebanyak 730 jiwa dengan total penduduk sebanyak 
1.464 jiwa. Dari total jumlah penduduk yang ada, maka terdapat Kepala 
Keluarga sebanayak 442 KK. Mayoritas masyarakat Desa Sambirembe 
memeluk agama Islam dengan persentase mencapai 97,7%. 
Tabel 4.2 
Data Jumlah Penduduk 
Jumlah Penduduk 
Jumlah Laki-Laki 734 orang 
Jumlah Perempuan 730 orang 
Jumlah Total Penduduk 1.464 orang 
Jumlah Kepala Keluarga 442 KK 
Kepadatan Penduduk 1. 509, 28 per KM 
Sumber Data : Info Desa Sambirembe diperoleh dari Siskesdel 2020 
Kemudian apabila dikelompokkan berdasarkan usia maka dapat 
dilihat dari tebel data usia masyarakat berikut : 
Tabel 4.3 
Komposisi usia penduduk 
Usia Laki-laki Perempuan 
0 – 6 Tahun 74 55 
7 – 12 Tahun 53 63 
13 – 18 Tahun 67 74 
19 – 25 Tahun 76 59 
26 – 40 Tahun 194 181 
 



































Belum Bekerja Wiraswasta Pelajar
Karyawan Swasta Mengurus Rumah Tangga Petani/Pekebun
Buruh Tani/Perkebunan Konstruksi PNS
Usia Laki-laki Perempuan 
41 – 55 Tahun 155 151 
56 – 65 Tahun 60 60 
65 – 75 Tahun 33 47 
>75 Tahun  12 24 
Sumber Data : Info Desa Sambirembe diperoleh dari Sideskel 2020 
Berdasarkan tebel tersebut maka dapat diketahui bahwa penduduk di 
Desa Sambirembe didominasi oleh usia produktif yaitu usia 26 samapi 
dengan 40 tahun. Meskipun wilayah desa sebagian besar merupakan lahan 
pertanian dan perkebunan, profesi masyarakat cukup variatif, mulai dari 
sector pertanian, perkebunan, perikanan, peternakan, perdagangan, 











c. Potensi Kelembagaan Desa 
Dengan berdasarkan data penduduk desa beserta dengan lingkup 
wilayah desa, maka dibentuk beberapa lembaga kemasyarakatan yang 
bergerak di bidang yang berbeda.Sehingga dengan berawal dari bidang 
 


































yang berbeda, maka kegiatan yang terdapat di desa pun juga beragam. 
Data mengenai potensi kelembagaan dapat diketahui melalui tabel berikut: 
 
Tabel 4.4 
Data potensi kelembagaan desa Sambirembe 
Jenis Lembaga Jumlah Pengurus 
Jenis 
Kegiatan 
PKK 1 22 2 
Rukun Warga 2 2 0 
Rukun Tetangga 8 24 2 
Kelompok Tani/Nelayan 2 2 1 
Organisasi Keagamaan 1 5 2 
Yayasan 1 3 1 
JUMLAH 15 58 8 
 
d. Perubahan Pelaksanaan Kegiatan Sosial Kemasyarakatan Selama 
Pandemi Covid-19 
Tinggal dalam lingkup lingkungan yang guyup rukun dan tenteram 
merupakan dambaan setiap insan. Masyarakat desa memiliki cara tersendiri 
untuk mewujudkannya. Cara tersebut dituangkan dalam bentuk kegiatan-
kegiatan yang melibatkan seluruh anggota masyarakat tanpa meninggalkan 
tradisi dan budaya yang menjadi identitasnya. Hal semacam ini dilakukan 
oleh masyarakat Desa Sambirembe dengan melaksanakan kegiatan rutinan 
bersama sebagai program mandiri yang dimiliki oleh RT dan dikoordinir 
oleh pengurus RT setempat. 
Narasumber menyebutkan terdapat kegiatan rutinan bersama adalah 
arisan RT yang memang sudah ada cukup lama sudah berjalan selama lebih 
dari lima tahun. Pembentukannya pun juga tidak luput dari proses 
musyawarah. 
 


































Dulu itu musyawarah kepengurusan.Pokoknya ya tokoh-tokoh 
RT yang kita ajak bicara.Ya perwakilan lah.Perwakilan 5 atau 7 
itu gimana. Kalo RT itu di desa belum punya program, RT sini 
itu terdahulu. Terus akhirnya yang memelopori itu Pak Agan. 
Gimana kalo RT ini diadakan perkumpulan.Akhirnya ya 
kesepakatan perwakilan tadi ya gak papa.Akhirnya di Acc trus 




Menurut narasumber, selain kegiatan arisan terdapat kegiatan rutinan 
lainnya. Hanya saja tidak seintens arisan RT yang dilaksanakan setiap 
pertengahan dan awal bulan, yaitu kerja bakti, dan bakti social. Kerja bakti 
biasanya dilakukan ketika hendak diadakan event tertentu, seperti bersih 
desa, peringatan kemerdekaan, dan peringatan hari besar keagamaan. 
Sedangkan bakti social dilaksanakan dengan memberikan santunan kepada 
yang membutuhkan, seperti keluarga yang sedang berduka cita, terdapat 
anggota masyarakat yang sedang sakit, atau jika ada yang melahirkan. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh narasumber. 
Salah satunya kerja bakti nggih, bakti social, kemudian 
arisan.Yang paling rutin itu ya arisan perbulan. Kalo kerja 
bakti itu pas ada even tertentu aja kayak 17 an, bersih desa, 
atau tahun baru, dan sebagainya. Bakti social itu seperti 
RTmemberi santunan kepada fakir miskin, kepada orang yang 
meninggal, kemudian bagi yang sakit di rumah sakit mbak 




Dengan adanya kegiatan semacam ini diharapkan selalu terjalin 
sillaturrahmi. Banyak manfaat yang didapatkan oleh masyarakat baik 
kemanfaatan atas diri individu maupun kemanfaatan untuk kelompok. 
Diantaranya narasumber menyampaikan bahwa dengan adanya program-
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program RT, masyarakat merasa sangat terbantu dengan adanya bantuan 
dana iuran dari lingkungan RT ketika membutuhkan, membantu 
perekonomian masyarakat misalnya dengan menambah target pemasaran 
kepada masyarakat setempat bagi pemilik bisnis atau usaha, mendapatkan 
pengalaman yang tidak didapatkan dari bangku pendidikan, serta 
masyarakat bisa saling mengenal dan bisa memahami karakter satu sama 
lain.  
Terlaksananya kegiatan dengan baik merupakan hasil dari peran serta 
dari masyarakat dan tidak terlepas dari peran ketua RT dalam mengoordinir 
warganya. Dalam kegiatan rutinan kemasyarakatan di lingkungan tempat 
tinggalnya, menyampaikan bahwa mereka sangat senang, karena mereka 
kegiatan tersebut berdampak baik bagi kehidupan bermasyarakat. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Tutik Rukayah selaku bendahara 
di lingkungan RT. 
Alhamdulillah seneng ngerti tonggone. Umpamane tonggone 
loro yo eruh. Terus iso ngerti kahanane antar satu dengan 
yang lain gitu mbak. Seneng.Mereka juga aktif. Paling satu 
dua aja yang nggak. Tapi dia kalo ada apa-apa ya manut. 
Biasanya yang sepuh sepuh itu bilang kula sampun sepuh, 
boten tumut gitu mbak. Umpami enten nopo-nopo jenengan 




(Alhamdulillah senang.Bisa ngerti tetangganya.Umpamanya 
ada tetangga yang sakit juga ngerti. Terus bisa tahu keadaan 
antar satu sama lain. Senengnya, mereka juga aktif.Mungkin 
hanya satu dua saja yang tidak. Tapi kalau ada apa mereka 
juga ngikut. Ya biasanya yang sudah tua itu.Beliau-beliau 
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bilang saya sudah tua, tidak ikut.Tapi nanti kalau ada apa-apa 
kamu harus kasih tau saya.) 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Tutik Rukayah, beliau merasa 
dengan kegiatan tersebut bisa lebih  mengerti keadaan tetangganya. Beliau 
juga turut senang bahwa anggota masyarakat yang lain juga antusias dengan 
adanya kegiatan tersebut. Hanya saja terdapat beberapa masyarakat terutama 
yang sudah lanjut usia memang banyak yang memilih untuk tidak turut 
dalam pelaksanaannya, akan tetapi mereka sangat respect apabila ada 
sesuatu yang kiranya menyangkut kepentingan bersama di lingkungan 
tersebut misalnya dengan ikut membayar iuran. 
Ibu Nur Jainem sebagai demisioner bendahara juga menyatakan 
bahwa kegiatan tersebut merupakan suatu kebanggaan tersendiri. 
Ya sangat bangga sekali.Ada sesuatu itu kelihatan rukun 
banget gitu.Bagus.Tanggapannya bagus.Dan kita bisa 
menjalin kerukunan terus gotong royong. Kan terus ada kerja 
bakti kan itu enek. Enak kalo ada ada waktu kumpulan kan kita 




Dari apa yang sudah diungkapkan oleh informan, hal ini menunjukkan 
bahwa respon masyarakat terhadap kegiatan tersebut menyatakan kesetujuan 
dan juga dukungannya dalam kegiatan kemasyarakatan semacam ini 
dikarenakan informan juga menilai bahwa kegiatan ini sangat penting 
dengan memerhatikan dampak dan juga manfaat yang mungkin terjadi. 
Selama tujuan yang dimiliki baik, masyarakat menyatakan dukungannya 
terhadap kegiatan tersebut. Beberapa informan juga menilai trik atau 
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langkah seperti ini cukup efektif untuk menciptakan keteraturan social dan 
solidaritas masyarakat. 
Namun, semenjak ditemukannya kasus pertama covid-19 di Indonesia, 
pemerintah telah mengeluarkan himbauan untuk melakukan 3 M (Memakai 
masker, Mencuci Tangan, dan Menjaga Jarak). Selain itu juga diiringi 
dengan diterapkannya kebijakan social dan physical distancing. Imbas dari 
penerapan kebijakan social distancing menjadikan segala bentuk kegiatan 
yang mengumpulkan massa harus diberhentikan sementara 
Kegiatan kemasyarakatan di desa Sambirembe juga diberhentikan 
beberapa waktu, baik itu kegiatan rutin program masing-masing RT maupun 
kegiatan yang bersifat ekstra yang diadakan pada hari-hari tertentu. Terkait 
dengan pelaksanaan kegiatan rutinan masyarakat setempat, Bapak Irfan 
Effendi menyebutkan selama covid-19 diumumkan pertama kali, pemerintah 
desa telah mengeluarkan kebijakan dalam menyikapi fenomena ini. 
“Izin. Dulu itu kan izin. Pas covid pertama itu kan gak 
diperbolehkan selama dua bulan ya. Prei arisane. Memang off 
sementara. Terus ada kelonggaran dari pemerintah desa dan 
polsek diperbolehkan asal waktunya dibatasi sama pakai 
masker terus dilrang banyak-banyak lah.”
51
 
Beliau menegaskan bahwa pada saat permulaan kasus covid-19 
terjadi, maka pemerintah desa memberikan perintah kepada setiap pimpinan 
RT untuk meniadakan kegiatan selama dua bulan lamanya. Adapun 
kelonggaran yang diberikan oleh pemerintah untuk melaksanakan kegiatan 
rutin diperbolehkan dengan mempersingkat waktu dan membatasi jumlah 
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massa diiringi dengan penerapan protocol kesehatan. Selain itu, izin hanya 
terbatas untuk kegiatan utama saja. Menanggapi hal tersebut, Ibu Nur 
Jainem mengungkapkan adanya ganjalan dalam batinnya bahwa di masa 
seperti ini seharusnya penting halnya untuk menggelar kegiatan keagamaan 
untuk mendekatkan diri kepada Yang Maha Kuasa : 
…Ya harapan itu tetap ada. Karena mungkin sekarang saya 
juga sudah gak jadi pengurus. Jadi mungkin Cuma jadi 
harapan aja, sebagai warga semoga RT nya itu bisa lebih 
maju segala-galanya. Mungkin di kegiatan, khususnya dengan 
keadaan covid yang seperti ini, jane harapan saya itu 
khususnya untuk kegiatan yang sifatnya doa atau yang sifatnya 
itu yang agama lah itu lebih ditingkatkan....
52
 
Banyak kegiatan sosial yang terpaksa harus dihentikan sementara, 
termasuk kegiatan istighosah bersama yang merupakan bagian dari program 
kegiatan RT. Ibu Nur Jainem menyayangkan dengan keputusan tersebut, 
sebab beliau merasa bahwa kegiatan yang sifatnya doa atau keagamaan 
dapat menjaga kesehatan ruhani, memberikan ketenangan, dan lebih banyak 
faedah dan kemaslahatan di dalamnya. Terlebih karena mayoritas 
masyarakat Desa Sambirembe merupakan pemeluk agama Islam, karenanya 
dampak atas kegiatan keagamaan begitu terasa. 
 
B. Perubahan Sikap Masyarakat Pada Masa Pandemi Covid-19 di Desa 
Sambirembe Kecamatan Karangrejo Magetan  
Terjangkitnya covid-19, menjadikan banyak perubahan di berbagai 
aspek kehidupan masyarakat, termasuk di Desa Sambirembe, Karangrejo,  
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Magetan. Merebaknya berbagai kejadian sakit yang berujung pada 
kematian, didukung oleh  pemberitaan media terkait dengan penyebaran 
covid-19 menimbulkan perubahan sikap pada masyarakat, baik dalam 
bentuk respon kognitif, respon afektif, maupun  respon konatif. 
1. Perubahan  Sikap Masyarakat dalam bentuk Respon Kognitif  
Rasa takut yang timbul berakibat pada sikap social individu yang 
serba sangka. Ketika bertemu dengan orang yang pilek, pucat, atau bersin, 
maka seseorang lebih memilih untuk menjauh oleh sebab curiga dan 
munculnya prasangka. Jika saja individu tidak dapat mengelola dengan baik 
rasa takut, kecurigaan, dan overprotektifnya, maka semuanya akan merusak 
hubungan baik yang dibangunnya bersama orang-orang di sekitarnya. 
Memang sudah seharusnya masing-masing individu bersikap antisipatif 
terhadap situasi semacam ini. Akan tetapi, lebih dari itu perlu halnya untuk 
menjunjung etika agar hubungan social tetap terpelihara.
53
 
Covid-19 merupakan satu dari kuasa Allah. Diperuntukkan bagi 
penigingat para hamba-Nya. Bisa saja ia adalah peringatan, ujian, atau 
bahkan azab. Informan Masyarakat percaya bahwa semua yang terjadi 
adalah kehendak Yang Maha Kuasa. Sebagaimana yng disampakan oleh Ibu 
Tuminem bahwa : 
“Bagi saya, covid-19 niku kebesaran Allah, mbak. Bisa jadi 
azab atau peringatan buat orang-orang tertentu. Bisa jadi 
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 Menurut Ibu Tuminem, segala yang terjadi di dunia sudah digariskan. 
Termasuk juga pandemic ini. Sebagai masyarakat yang beragama beliau 
sangat yakin bahwa apa yang dikehendaki oleh Allah menyimpan banyak 
hikmah di dalamnya. Apalagi dengan keadaan dunia yang semakin hari 
semakin memprihatinkan. Apa yang menjadi problematika global saat ini 
seharusnya menjadi pengingat bagi manusia. 
Pengetahuan dan kepercayaan masyarakat terhadap covid-19 dapat 
berpengaruh pada sikapnya. Hanya saja sedikit atau banyaknya perubahan 
yang terjadi pada diri individu pun juga beragam. Menurut Ibu Nurul, selaku 
anggota masyarakat setempat mengutarakan bahwa : 
Sedikit banyak  tau mbak tentang covid-19. Pada awal-awal 
kan juga sudah diberi sosialisasi dari pihak puskesmas dan 
Ponkesdes. Mulai awal maret itu kan gencar diberi info, muter 
kampong pake speeker. Terus dikasih tau juga tentang 
protocol kesehatan. Pake masker tu. Di TV juga banyak berita 
tentang itu.Ya kita tau virus ini berbahaya. 
Dari hasil wawancara tersebut.dapat diketahui bahwa pemerintah desa 
bersinergi dengan Polsek, Puskesmas, dan juga Ponkesdes untuk 
menyampaikan promosi kegiatan yang berkaitan dengan covid-19 dan 
segala hal yang berhubungan dengannya. Adapun promosi kesehatan juga 
dilakukan secara mandiri oleh pihak desa dengan mempromosikan GerMas. 
Selain itu, masyarakat desa juga memanfaatkan media untuk memperoleh 
informasi terkait covid-19 dan perkembangannya. 
Pernyataan yang sejalan disampakan oleh Bapak Ifan Effendi, bahwa 
sosialisasi dari PemDes mampu mengarahkan kognitif masyarakat, sehingga 
 


































dengan  penerimaan yang baik, masyarakat mampu menjelaskan bagaimana 
virus dan bahaya yang dibawanya, serta bagaimana upaya untuk 
mengantisipasi penyebarannya. Sehingga, masyarakat pun bisa memahami 
mengapa perlu dilakukannya kebijakan pembatasan terhadap berbagai 
sektor dan kegiatan. 
“….Terus setelah corona, paling ya agak janggal, belum 
terbiasa lah. Tapi dengan gencarnya pemerintah desa, 
akhirnya kan masyarakat terbiasa juga….”
55
 
Pengetahuan mengenai covid-19 sangat penting bagi masyarakat, 
sebab dengan terbentuknya pengatahuan dan kepercayaan di awal akan 
mampu membentuk sikap masyarakat. Ibu Nur Jainem yang dulu pernah 
menjadi bendahara RT menambahkan bahwa apabila ada masyarakat yang 
mengalami gejala-gejala seperti demam atau pilek sebaknya untuk 
mengisolasi diri terlebih dahulu dan mengurangi interaksi dengan banyak 
orang. 
“Mungkin ya itu himbauan dari pemerintah untuk protocol 
kesehatan meskipun belum dinyatakan positif, tapi tetap 




Pada aspek kognitif ini, seluruh masyarakat mampu menjelaskan 
dengan baik mengenai covid-19 dan juga memahami perubahan-perubahan 
dalam aktivitas sehari-hari. Keyakinan masyarakat pada aspek spiritual 
memiliki kedudukan yang besar dalam perubahan sikap masyarakat. 
Menjadi masyarakat yang beragama dan dihadapkan pula pada fakta-fakta 
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ilmiah tentang covid-19, menimbulkan terjadinya integrasi dalam hal 
pengetahuan dan keyakinan. Dengan mengetahui bahwa covid-19 
merupakan bahaya yang mengelilingi, namun dibarengi dengan keyakinan 
bahwa semua adalah kehendak Tuhan. 
2. Perubahan Sikap Masyarakat dalam  Respon Afektif  
Terjadinya pandemi covid-19 pun menimbulkan gejolak dalam diri 
masyarakat. Ditambah lagi dengan diberlakukannya kebijakan-kebijakan 
baru seperti sistem satu pintu untuk keluar masuk desa. Respon terkait 
kebijakan-kebijakan di masa covid-19 ini, beberapa masyarakat menyatakan  
Kalau awalnya kaget ya gak suka lah. La tapi mau gimana lagi 
itu kan juga demi kebaikan masyarakat sini ya. Gitu.Ada sih. 
Kayak kemarin portal-portal iku kan sempet diportal kan. Itu 
kalau menurut saya kurang efisien.Kurang efektif. Jujur aja 
ya, kayak yang jaga masih berantakan, sistemnya gimana. 
Sedangkan kita punya linmas.Jadi warga tidak perlu jaga.Ya 
kalo saya masih tetap mendukung nanti kita kembali lagi 
tinggal caranya gimana aja. Seumpama awalnya kita ajang 
kumpul-kumpul waspada sih, gak takut, tetep dijalankan tapi 
dengan cara lain, entah itu lewat online atau nanti bayarnya 
diambili oleh satu orang. Intinya kan tidak ada kerumunan 
tapi kegiatan masih bisa berjalan.
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Merasakan ketidaksiapan akan adanya pembatasan sosial, Mas Imam 
Mukhlisin mengatakan, kebijakan tersebut kurang efektif karena 
menurutnya akses desa menjadi sangat terbatas.Terlebih karena usaha yang 
dimilikinya mengharuskan beliau untuk sering bepergian. Sebelumnya, 
beliau pernah mengajukan diri kepada pemerintah RT dan desa setempat 
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untuk menyampaikan keberatannya. Namun karena mempertimbangkan 
kebaikan masyarakat umum, maka beliau menerima. 
 Di samping itu, bagi Mas Mukhlis manajemen yang diterapkan pun 
masih jauh dari kata baik. Pembagian jam jaga yang tidak teratur terkesan 
menjadikan masyarakat semena-mena dalam artian ketika tiba giliran, maka 
mengulur waktu atau bahkan tidak hadir. Seharusnya, karena desa juga 
memiliki formasi linmas maka sebaiknya penjagaan portal ditugaskan 
kepada linmas tersebut karena memang sudah menjadi tanggung jawab 
linmas untuk menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat. 
Sedangkan dalam pelaksanaan kegiatan sosial kemasyarakatan rutin, 
beliau tetap mendukung agar tetap terlaksana akan tetapi dengan 
menerapkan strategi yang berbeda. Misalnya, dengan memilih salah satu 
orang yang bertanggung jawab untuk mendatangi setiap rumah. Setidaknya, 
dengan cara tersebut dapat meminimalisir terjadinya keramaian. Kebijakan 
yang dikeluarkan oleh pemerintah memang merupakan upaya untuk 
menahan perluasan pandemic.Banyak akses yang dibatasi, sehingga mau 
tidak mau masyarakat harus taat dan patuh karena penerapan ini ditujukan 
untuk kepentingan bersama.  
Berbeda dengan informan  sebelumnya, Ibu Tutik Rukayah juga 
menambahkan bahwa menurutnya tidak ada perubahan sikap dalam dirinya. 
Menyikapi situasi saat ini harus dengan santai. Bukan menyepelekan, hanya 
saja jika terlalu serius ditanggapi, maka akan mengganggu aktivitas : 
“Biasa ae mbak, hehe. Ngko lk ditanggapinya terlalu 
maraipusing, gajadi nyambut gawe. Ya ada mbak harus pake 
 


































masker.Pake protocol kesehatan.Tetep berjalan.Gaada 
perubahan.Ya masyarakatnya lebih waspada gitu aja mbak, 
soale juga ngerti corona itu bahaya.” 
 
(Biasa aja mbak.Nanti kalau terlalu ditanggapi malah jadi 
pusing, tidak jadi bekerja.Kegiatan tetap berjalan dengan 
protocol kesehatan.Tidak ada perubahan, tetapi masyarakat 
jadi lebih waspada karena tau kalau virus corona berbahaya). 
Dari hasil wawancara  di atas maka dapat dikatakan bahwa, pada masa 
pandemic covid-19 ini masyarakat merasa lebih waspada dan berhati-hati, 
sebab mereka mengetahui bahwasannya covid-19 termasuk virus yang 
berbahaya. Meskipun begitu, harus tetap mengendalikan pikiran dengan 
baik untuk menjaga imun, menghindari stress dan mengantisipasi 
terbengkalainya aktivitas sehari-hari. 
Salah satu anggota masyarakat setempat, Ibu Tuminem juga 
menyatakan bahwa beliau merasa tidak seantusias dulu dalam mengikuti 
kegiatan kemasyarakatan. Beliau menuturkan bahwa beliau mengalami 
penurunan minat oleh sebab adanya rasa takut dan juga karena adanya 
batasan-batasan dalam pengaplikasian kegiatan di masa pandemic ini.  
“wis gak seenak dulu, mbak. Rasane wis gak tek minat, soale 
ya pandemic gini mau kumpul-kumpul masih kepikiran. Wong 
kegiatan e juga dibatasi….” 
 
(sudah tidak seenak dulu. Saya merasa sudah tidak begitu 
berminat, soalnya juga mikir kalau ngumpul-ngumpul pas 
pandemic ini. Kan kegiatan juga dibatasi.)
58
 
Selain berdampak pada kegiatan kemasyarakatan yang mengumpulkan 
massa, bukan rahasia umum bahwa pembatasan juga berdampak pada 
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aktivitas keagamaan yang menampung massa, misalnya sholat berjamaah, 
istighosah, tahlilan, dan beberapa lainnya. Namun dalam hal beribadah, 
beberapa masyarakat mengatakan bahwa penting halnya untuk dilakukan. 
Ibu Tuminem menambahkan bahwa beliau percaya dengan beribadah dan 
berdoa serta memohon ampunan dapat memberikan ketenangan. Apabila 
manusia mendekatkan diri kepada Allah, maka Allah akan lebih mendekati 
hamba-Nya. Penuturan yang sama juga disampaikan oleh Bapak Setiono :  
“Ya sebenernya pas waktu itu takut mbak. Tatapi, tingkat 
ketakutan  itu hilang rasanya ketika mereka itu percaya bahwa 
semua itu datang dari Allah...”
59
 
Spiritualitas masyarakat memang memiliki kekuatan tersendiri bagi 
emosional mereka terutama dalam situasi semacam ini.  Perasaan tenang 
sangat diperlukan untuk menjaga kesehatan jiwa, sehingga dapat 
mengurangi resiko stress akibat keadaan. Dalam hal ini, Bapak Setiono 
merasa aman dan akan dijauhkan dari marabahaya jika masyarakat juga 
percaya bahwa semua datang dari Allah. Singkatnya, memang secara medis 
masyarakat sedang dilingkupi oleh bahaya yang mengintai namun beliau 
pasrah dan yakin bahwa terjangkit atau tidaknya seseorang atas virus 
tersebut merupakan takdir Allah.  
Berdasarkan penuturan narasumber maka perubahan yang terjadi pada 
respon afektif masyarakat cukup signifikan. Pengetahuan yang didapatkan 
mengenai covid-19 dan spiritualitas masyarakat telah membentuk reaksi 
emosional yang cukup beragam. Bentuk-bentuk perubahan respon afektif 
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tersebut adalah reaksi berupa perasaan biasa saja seperti sebelumnya, 
perasaan takut, cemas, khawatir, serta penurunan minat masyarakat untuk  
mengikuti perkumpulan terutama dalam kegiatan kemasyarakatan. Akan 
tetapi, masyarakat meyakini bahwa keyakinan dan senantiasa mendekatkan 
diri dengan Tuhan mampu memberi ketenangan dalam hidupnya. 
3. Perubahan Sikap Masyarakat dalam bentuk Respon Konatif  
Sebelum adanya pandemic covid-19 masyarakat sering berkumpul 
dan aktif dalam kegiatan kemasyarakatan. Srawung dan sumedulur 
menjadi ciri khas masyarakat desa yang tentunya sulit ditemukan dalam 
kehidupan masyarakat kota. Sejalan dengan hal ini informan mengatakan : 
“Ya enak, rame-rame. Sering kumpul juga. Ya kalo aku sendiri 
ya easy going ya. Maksud e ya, umpama onok apa ya ayo. Tapi 
kan ya ada kesibukan sendiri-sendiri jadi ya ada beberapa 
kegiatan yang tidak bisa ikut”.
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Keadaan yang demikian tidak terlepas dari warisan yang 
ditinggalkan oleh para pendahulu yang masih dilestarikan oleh masyarakat 
setempat, sehingga membentuk pola kebudayaan. Integrasi dan solidaritas 
social masyarakat desa masih murni berdasarkan pada asas kekeluargaan. 
Hal ini dapat tercermin dari keseharian masyarakat yang sering kali 
ditemui berkumpul bersama, baik untuk sekadar untuk bertetangga, untuk 
suatu acara, maupun untuk bermusyawarah. 
Kemudian semenjak diumumkan pandemi covid-19, masyarakat 
lebih membatasi diri dari lingkungannya, dan lebih menjaga diri dengan 
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patuh terhadap protocol kesehatan. Sedangkan pengurus lingkungan RT 
dalam menindaklanjuti adanya penerapan social distancing dengan 
mengalihkan kegiatan musyawarah melalui media whatsapp, akan tetapi 
sebagian besar masyarakat terkesan pasif dalam diskusi.  
“...Ya aktif mbak. Tapi banyak yang gak berani sebenere. 
Pokok e manut ngunu lah. Yang aktif ya sing kendel mbak. 
Pokok e mantau Dikurangi, pokoknya lewat WA. Kalo ada info 
apa gitu dilewatkan WA..”
61
  
 Menurut narasumber hal ini terjadi karena adanya beberapa kendala, 
diantaranya tidak semua masyarakat bisa mengakses informasi 
dikarenakan tidak memiliki perangkat komunikasi. Selain itu, terkadang 
timbul pemikiran bahwa dalam diskusi online, jika salah satu sudah 
bersuara maka itu cukup untuk mewakili masyarakat lainnya. Namun, 
pihak pegurus RT mensiasati dengan mendatangi satu persatu rumah 
warga untuk dimintai pendapatnya. 
Adapun pandemic covid-19 disebut berpengaruh terhadap angka 
kehadiran masyarakat dalam kegiatan kemasyarakatan. Ini menjadikan 
masyarakat juga membatasi diri dalam kegiatan kemasyarakatan. 
Narasumber juga menyatakan bahwa terjadi pernurunan minat untuk hadir, 
meskipun kegiatan tersebut sudah dijalankan kembali. Perubahan yang 
terjadi pada diri masyarakat sebenarnya merupakan suatu kewajaran, selama 
tidak mengakibatkan disfungsi social. Mengenai hal ini, Bapak Setiono 
menjelaskan : 
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“Sangat.Sangat berpengaruh.Untuk pertama-tama itu hanya 
10%, 20% karena masih takut ya mbak.Akhirnya lama-
kelamaan boleh hadir tapi tetep pakai masker. Ya was-was. 





Perubahan pada banyak aspek kehidupan telah memengaruhi sikap 
masyarakat. Pada dua respon sebelumnya menunjukkan bahwa aspek 
spiritual juga berpengaruh pada sikap keagamaan masyarakat saat pandemi 
terjadi. Sikap keagamaan lekat halnya dengan praktik ubudiyah. Pada awal 
terjadinya pandemi di Indonesia, selain kegiatan massal dihentikan, 
aktivitas ibadah pun juga terdampak. Pembatasan tersebut memunculkan 
reaksi yang berbeda di tengah masyarakat. Bapak Setiono, yang mana 
selain beliau aktif dalam kegiatan kemasyarakatan karena kedudukannya 
sebagai sekretaris di lingkungan RT, beliau juga aktif dalam jamaah tahlil 
mengungkapkan : 
“...Terbukti, disaat ada covid pas maret itu, ternyata orang-
orang yang ngaji, nderes itu otomatis kan rame itu kan mereka 
juga hadir. Tapi mereka tetap pakai masker. Itu kan 
menunjukkan bahwa hanya pasrah kepada Allah. Yang penting 
kita ikhtiar.”   
 
Menurut keterangan dari Bapak Setiono, memang untuk jamaah di 
masjid sempat dilarang selama dua pekan lamanya. Namun, beliau 
meyakini bahwa Allah yang Maha Berkehendak. Karenanya, selagi 
kegiatan itu berisifat doa sekalipun dilakukan secara massal pun tidak 
mengapa. Yang penting beliau berniat untuk mendekatkan diri kepada 
Allah dan ikhitiar dengan mematuhi protokol kesehatan. Ringkasnya, 
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menurut beliau tetap beribadah dan menjaga diri merupakan wujud ikhtiar 
dan hasilnya adalah tawakkal. 
Kemudian, Ibu Tuminem juga mengatakan bahwa pandemi ini 
merupakan kesempatan bagi dirinya untuk memperbaiki semua. Beliau 
mengaku ingin meperbaiki kualitas ibadahnya. Beliau masih aktif ke 
musholla, meskipun ada larangan untuk melaksanakan sholat berjamaah di 
tempat ibadah umum. Namun, menurut beliau himbauan itu bisa 
diterapkan bisa juga tidak, tergantung lingkungannya. Apa yang menjadi 
prioritas beliau adalah bisa sholat berjamaah sebab keutamaannya, selama 
lingkungannya masih aman dan terjaga. Selain itu, beliau juga mengaku 
lebih memperdalam ibadahnya, lebih taat, dan lebih bersungguh-sungguh. 
“Lek kegiatan rutinan ngunu emang berkurang  (minat) yo 
mbak. Tapi lek masalah ibadah, saya lebih seneng jamaah di 
musholla. Menurut saya, aturan-aturan itu ya bisa diterapkan 
bisa tidak. Pokok e tergantung lingkungan. Lek banyak 
pendatang dari jauh, ya bisa lah diterapkan. Tapi lek biasa yo 




Memang berbicara mengenai ibadah memiliki makna tersendiri bagi 
masyarakat. Pelaksanaan ibadah berkaitan dengan pengalaman dan 
kepuasan spiritual dalam hablumminallah-nya. Meskipun beberapa orang 
memilih untuk mengabaikan peniadaan jamaah masjid dalam hal 
beribadah, namun mereka tetap aware dan tidak sepenuhnya abai.  
Selebihnya Sebagian besar masyarakat yang lebih memilih untuk tetap di 
rumah, sebab perasaan aman, tenang lebih mereka dapatkan. Di sisi lain, 
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dengan beribadah di rumah, mereka akan lebih menikmatinya tanpa 
adanya perasaan khawatir dan sebagainya. 
Menurut data hasil wawancara dengan narasumber, maka dapat 
diketahui bahwa perubahan sikap yang terjadi dalam diri masyarakat 
dalam merespon  adanya gejolak ketidaknyamanan dalam dirinya cukup 
beragam. Secara garis besar maka perubahan sikap tersebut antara lain 
adalah lebih waspada, lebih berhati-hati, dan lebih protektif terhadap 
keselamatan diri, serta patuh pada protokol kesehatan. Hal ini sejalan 
dengan pernyataan Ibu Tutik Rukayah bahwa :  
“...Harus pake masker. Pake protocol kesehatan. Tetep 
berjalan. Gaada perubahan. Ya masyarakatnya lebih waspada 




Menurut narasumber perubahan sikap yang terjadi pada masyarakat 
tidak sampai menimbulkan konflik yang terlampau rumit dan serius. 
Meskipun narasumber juga mengakui bahwa interaksi melalui media atau 
perantara lebih rentan menimbulkan kesalahpahaman. Mengenai hal ini, 
Bapak Setiono menuturkan bahwa konflik yang timbul sebenarnya tidak 
berkaitan dengan covid-19, tetapi lebih pada sisi kemanusiaan 
“Untuk konflik saya kira tidak ada pengaruh dengan covid. 
Lebih ke kemanusiaannya ya mbak, yang hubungannya dengan 
kegiatan masyarakat karena ketidakcocokan. Ya kami 
sebijaksana mungkin jangan sampai ada yang menyakiti salah 
satu warga tapi pengurus tetap memakai suara yang 
terbanyak. Kalau toh ada satu dua yang tidak cocok ya sudah. 




                                                          
64
 Tutik Rukayah, Wawancara, 15 Desember 2020 
65
 Setiono, Wawancara, 21 Desember 2020 
 


































Dari hasil penelitian yang didapatkan peneliti di lapangan, maka 
temuan terkait perubahan sikap masyarakat meliputi aspek kognitif, 
afektif, dan konatif sebagai berikut : 
Tabel 4.5 
Perubahan Sikap Masyarakat Desa Sambirembe 
No Aspek Perubahan 
Sikap 





a. Meyakini bahwa yang 
terjadi adalah takdir. 
b. Masyarakat percaya bahwa 
dengan srawung dan 
sumedulur dapat 
meningkatkan solidaritas. 
c. Kegiatan kemasyarakatan 
penting dilakukan untuk 
membina integrasi sosial. 
a. Semakin yakin bahwa semua 
merupakan kuasa  Tuhan. 
b. Masyarakat mengetahui bahwa 
berkumpul pada situasi covid-
19 akan berdampak buruk bagi 
keselamatan diri 
c. Masyarakat  mengetahui 
tentang himbauan untuk 
physical dan social distancing 
penting untuk diterapkan 





a. Merasakan kehidupan yang 
aman dan tenteram, tanpa 
batasan yang berarti. 
b. Merasa senang berkumpul 
bersama, karena bisa saling 
mengenal dan memahami 
sesama. 
c. Mendukung dan antusias 
dengan adanya kegiatan 
kemasyarakatan untuk 
wadah silaturrahmi. 
d. Merasa bahwa keyakinan 
a. Merasa janggal, dan tidak siap 
dengan perubahan peraturan 
yang terjadi. 
b. Pada awal pandemi,  
masyarakat merasakan 
ketakutan dan kekhawatiran 
yang berlebih. Setelah 
mendapat sosialisasi tentang 
covid-19, masyarakat lebih 
tenang dan kondusif. Adapun 
yang merasa biasa saja namun 
tetap mawas diri. 
 


































No Aspek Perubahan 
Sikap 
Sebelum Covid-19 Selama Covid-19 
terhadap Tuhan masih 
cukup rendah. 
c. Minat masyarakat dalam 
kegiatan kemasyarakatan 
mengalami penurunan. 
d. Merasakan ketenangan dengan 
keyakinan kepada Tuhan 
(peningkatan spiritualitas) 
3.  Aspek Konatif 
(Kecenderungan 
Berperilaku) 
a. Masayarakat sering 
berkumpul di rumah 
tetangga atau warung, 
sering kali hingga larut 
malam 
b. Masyarakat aktif dan 
partisipatif dalam kegiatan 
kemasyarakatan. 
c. Masyarakat aktif 
melaksanakan musyawarah 
dan diskusi  
d. Ketekunan dan ketaatan 
dalam ibadah masih rendah 
a. Masyarakat membatasi diri 
dengan mengurangi intensitas 
dan durasi dalam berkumpul 
b. Bersikap lebih waspada dan 
protektif dengan melakukan 
perubahan pada pelaksanaan 
kegiatan dan patuh pada 
protokol kesehatan 
c. Masyarakat  pasif dalam 
diskusi melalui media online. 
d. Lebih taat dan rajin 
menjalankan ibadah, ihktiar, 
dan tawakkal 
 
4. Analisis Teori Perubahan Sikap Carl Hovland 
Sikap yang lekat pada diri manusia akan mengalami perubahan 
tergantung pada stimulus-stimulus yang diterimanya. Banyak faktor yang bisa 
memengaruhi sikap yang dapat berubah sewaktu-waktu sebagai wujud respon 
terhadap obyek sikap. Bahkan untuk stimulus yang sama, sikap seseorang pun 
bisa saja berbeda. Perubahan pada sikap akan terjadi sesuai dengan tujuan dari 
individu ataupun karena faktor-faktor tertentu sebagai berikut : a) Perubahan 
 


































sikap dengan penggunaan alat komunikasi, b) Faktor-faktor intern dalam diri 
individu, seperti kemampuan memilih terhadap pengaruh yang berasal dari luar 
dirinya untuk diterima atau diolah.
66
 
Menurut teori perubahan sikap ini dijelaskan bahwa terbentuknya sikap 
dan perubahan yang terjadi pada sikap merupakan bagian dari proses 
komunikasi. Sehubungan dengan keadaan yang dihadapi oleh masyarakat saat 
ini, peran media massa memiliki kedudukan yang cukup penting. Interaksi 
diantara masyarakat terpaksa harus dibatasi kemudian dialihkan melalui media. 
Hal ini mungkin berlawanan dengan kebiasaan masyarakat sehari-hari, 
ditambah lagi tidak semua masyarakat desa bisa mengakses informasi melalui 
media. Kendati demikian, timbul ketidaknyamanan dalam diri individu. 
Teori perubahan sikap menyebutkan bahwa perubahan sikap terjadi 
karena ketidaknyaman yang terjadi dalam diri individu. Bisa pula disebabkan 
karena pertentangan informasi yang diterima dengan keyakinan. Sehingga, 
untuk mengurangi ketidaknyamanan tersebut, individu akan melakukan upaya 
melalui tiga proses selektif sebagai berikut : 
Penerimaan Informasi Selektif, dimana informasi hanya akan diterima 
masyarakat apabila sesuai dengan kepercayaan sebelumnya. Artinya, 
masyarakat cenderung mengikuti perkembangan pandemi covid-19 sesuai 
dengan apa yang dipercaya sebeumnya. Meskipun virus covid-19  berbahaya, 
namun masyarakat tidak panik  dan bisa mengantisipasi penularannya dengan 
patuh pada prokes, sebagaimana yang disosialisasikan sebelumnya. 
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Ingatan selektif, masyarakat akan terus mengingat pesan atau informasi 
yang sesuai keyakinannya. Terkait covid-19, masyarakat akan lebih detail 
mengingat tentang hal-hal baik dan positif untuk meminimalisir penyebaran 
covid-19 daripada mengikuti perkembangan negatifnya. 
Persepsi Selektif, pada setiap informasi yang diterima sesuai dengan 
sikap dan kepercayaan yang sudah terbentuk sebelumnya akan diinterpretasi 
oleh masyarakat. Apabila terdapat himbauan dari pihak yang berkompeten 
dalam penanganan covid-19 ini, maka masyarakat akan menilai itu adalah 
sikap yang fleksibel dan megutamakan kepentingan bersama. 
Menurut penuturan narasumber, dalam hal ini pemerintah desa menjalin 
kerja sama dengan pihak-pihak yang dianggap berkompeten untuk terjun dalam 
upaya ini. Melalui komunikasi verbal yang bersifat persuasif dengan 
disampaikan melalui sosialisasi dan promosi kesehatan untuk mengajak 
masyarakat Desa Sambirembe mempersiapkan diri dalam menjalani kehidupan 
di masa pandemic covid-19 ini. Dapat dikatakan, hal ini merupakan usaha 
sadar yang dilakukan untuk mengurangi ketidaksesuaian atau ketidaknyamanan 
yang dialami masyarakat. Komunikasi persuasive ini tepat untuk diterapkan 
karena menyangkut kepentingan bersama. Selepas memnerima sosialisasi dari 
pihak desa, masyarakat dapat menyesuaikan dirinya dengan kondisi yang ada. 
Menurut teori perubahan sikap, komunikasi persuasif lebih memiliki 
kekuatan besar untuk memengaruhi sikap dan perilaku individu dibandingkan 
dengan kekuatan media massa. Media cenderung menimbulkan respon 
negative dalam diri masyarakat seperti rasa takut dan cemas berlebihan. 
 


































Sedangkan melalui sosialisasi, masyarakat lebih bisa mengontrol diri, 
meskipun minat dan keberanian masyarakat untuk melakukan kegiatan 
kemasyarakatan rutin memang berkurang. Artinya, himbauan dan kebijakan 
dari pemerintah desa yang bersifat persuasive ini memiliki kredibilitas lebih 
tinggi bagi perubahan sikap masyarakat daripada pengaruh media massa.  
 
C. Faktor yang Mempengaruhi Perubahan Sikap Masyarakat Desa 
Sambirembe Kecamatan Karangrejo Magetan 
Perubahan sikap dalam diri individu dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Faktor tersebut bisa berasal dari dalam diri individu maupun dari luar 
diri individu. Dari hasil wawancara maka dapat dituliskan beberapa  faktor 
perubahan sikap pada masyarakat Desa Sambirembe sebagai berikut : 
Bagan 4.1 













Faktor Internal Faktor Eksternal 
1. Media massa 
2. Komunikasi Persuasif  














































1. Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 
individu. Dalam kaitannya dengan perubahan sikap masyarakat ini, 
dapat diketahui dari hasil wawancara berikut : 
“Masih rame kayak e mbak. Tapi kalo aku gak berangkat 




Dari pernyataan iIbu Agin dapat dinila bahwa beliau 
mengkawatirkan kesehatan keluarganya, sebab beliau memiliki anak 
yang masih bayi yang rentan akan resiko terjangkit virus. Narasumber 
berikutnya juga menyatakan gejolak dalam dirinya. Menurut beliau 
kesehatan menjadi alasan utama dari perubahan sikapnya  : 
“.....Karena kesehatan tadi kan. Ya resikonya. Kita kan juga 




Terlepas dari itu, narasumber mengatakan bahwa keyakinan akan 
kebesaran Tuhan-lah yang memiliki kekuatan besar. Berawal dari 
keyakinan tersebut, maka akan membentuk sikap positf, seperti halnya 
bersikap tenang, berkurangnya ketakutan, dan lebih terkendali. 
Berkaitan dengan ini, Ibu Nur Jainem menyampaikan bahwa : 
“…Kalo saya sendiri Alhamdulillah ndak ada perubahan. 
Saya yakin seyakin-yakinnya. insyaaAllah kita akan ditolong.” 
 
Dari pernyataan narasumber di atas, maka dapat dikatakan bahwa 
factor internal yang mmenyebabkan perubahan sikap pada masyarakat 
adalah karena adanya rasa was-was dan ketakutan dalam diri mereka 
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dengan mempertimbangkan kesehatan dan keselamatan bagi diri dan 
keluarganya, serta adanya keyakinan terhadap Tuhan atau spiritualitas. 
2. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor perubahan sikap yang berasal 
dari luar diri individu. Berikut hasil wawancara dengan narasumber : 
“...Yang jelas itu ya karena dengar berita akhirnya timbul 





Penyebaran informasi melalui media, baik media massa maupun 
media elektronik memiliki kekuatan persuasive yang mampu 
menggiring opini publik, sehingga dapat memengaruhi sikap seseorang.  
Namun pemberitaan media saat itu cenderung membawa perubahan 
sikap negatif, seperti ketakutan yang berlebihan.  
Berbeda dengan pendapat tersebut, berdasarkan keterangan dari 
narasumber lainnya perubahan sikap  juga dipengaruhi sosialisasi dari 
pemerintah desa Dari sosialisasi tersebut mampu memengaruhi sikap 
dan membentuk perilaku masyarakat menjadi lebih tertata. 
“….Tapi dengan gencarnya pemerintah desa, akhirnya kan 
masyarakat terbiasa juga” 
 
Di samping pemberitaan media dan juga sosialisasi dari desa, 
perubahan sikap pada masyarakat juga dipengaruhi oleh adanya 
peraturan baru. Bapak Setiono mengutarakan bahwa setiap bentuk 
kegiatan selalu berorientasi pada SOP dari desa, seperti mencuci 
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tangan, memakai masker, dan menjaga jarak. Masyarakat dinilai 
kooperatif dan bisa menyesuaikan diri dengan kebaruan yang ada. 
“…kita tidak terlepas dari MoU atau SOP dari pemdes. 
Otomatis kita mengikuti saja. Dan Alhamdulillah masyarakat 
sangat antusias sekali. Kalau saya menilai Alhamdulillah 




Menurut data yang didapatkan dari wawancara dengan 
narasumber, maka dapat diketahui bahwa faktor eksrternal yang 
memengaruhi perubahan sikap masyarakat adalah media massa, 
komunikasi persuasif berupa sosialisasi, keadaan atau situasi, serta 
peraturan atau kebijakan.  
 
D. Analisis Perubahan Sikap Masyarakat Tinjauan Teori Pilihan Rasional 
James S. Coleman  
Pilihan rasional merupakan keputusan individu untuk bertindak guna 
menyeimbangkan biaya dan manfaat dengan keuntungan peibadi yang 
dimaksimalkan.Sebelum memilih, individu memiliki berbagai preferensi yang 
mana dengan preferensi tersebut, individu bisa menjatuhkan piihan terhadap 
sesuatu yang memiliki utilitas terbesar baginya. Secara rasional, individu akan 
berharap adanya suatu konsekuensi atas tindakannya, dengan memerhatikan 
peluang, dan mempertimbangkan konsekuensinya melalui preferensi awal. 
Pada intinya, pilihan rasional diartikan sebagai sebuah cara guna mencapai 
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tujuan secara efisien dengan mengandalkan berbagai preferensi yang dimiliki 
melalui pemaksimalan biaya serta manfaat yang didapatkan atas pilihan.
71
 
Masyarakat desa Sambirembe dalam kesehariannya memang tidak luput 
dari kebersamaan yang tampak dari kebiasaan mereka untuk membentuk 
perkumpulan. Maka tidak heran jika saja masyarakat desa memiliki ikatan 
emosional yang erat. Setiap dari mereka memiliki kesempatan yang sama 
untuk berkecimpung dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan yang ada. Selain 
itu, masyarakat juga memiliki hak indiviual yang sama untuk mengaplikasikan 
dirinya sesuai dengan maksud ataupun tujuan yang dimilikinya.  
Apabila dilihat dengan menggunakan kacamata teori pilihan rasional, 
maka masyarakat berkedudukan sebagai actor. Sedangkan sikap sebagai 
sumber daya yang dikendalikan oleh actor. Artinya, masyarakat memiliki 
kemampuan untuk mengendalikan sikapnya secara individu didasari dengan 
alasan atau maksud tertentu, yang mana sikap yang dipilih tersebut diharapkan 
bisa mendatangkan keuntungan bagi diri mereka. Sehingga berangkat dari 
maksud tersebutlah pilihan masyarakat bisa dikatakan sebagai pilihan rasional. 
Masyarakat sadar dengan adanya virus corona dan bahaya yang dibawanya. 
Kemudian masyarakat akan bersikap dengan memperhitungkan manfaat 
tertinggi dari sikap yang dipilihnya. 
Berdasarkan konsep yang dikemukakan oleh Carl Hovland, mengenai 
terjadinya perubahan sikap pada diri masyarakat timbul karena adanya 
ketidaksesuaian atau ketidaknyamanan di dalam dirinya. Ketidaknyamanan 
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dalam diri masyarakat diakibatkan oleh informasi atau hal baru yang 
bertentangan dengan dirinya, sebagaimana terjadinya pandemi covid-19 yang 
menyebabkan perubahan pada multisektor yang mendorong masyarakat untuk 
menyesuaikan diri dengan keadaan yang baru. Dalam upaya mengurangi 
ketidaknyamanan dalam dirinya, masyarakat melakukan proses seleksi hingga 
pada akhirnya terbentuklah sikap. Sikap yang sudah terbentuk tentunya 
berorientasi pada tujuan atau maksud yang hendak dicapai. Sedangkan tujuan 
tersebut berangkat dari faktor-faktor yang memengaruhinya. Akhirnya, 
terbentuklah sikap masyarakat dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu dan 
dari sinilah masyarakat akan memaksimalkan sikapnya tersebut agar tercapai 
tujuannya. Sehingga dapat dikatakan perubahan sikap masyarakat pada masa 
pandemi covid-19 ini merupakan pilihan yang didasarkan pada rasionalitas 
masyarakat itu sendiri untuk menjaga dirinya dari bahaya yang ada.  
Dalam menentukan sikapnya, masyarakat memiliki pandangan secara 
rasional dengan memperhatikan situasi dan keadaan saat ini. Perhitungan 
terhadap keuntungan yang akan masyarakat dapatkan, seperti keamanan, 
keselamatan, dan kesehatan bagi diri dan keluarga memiliki ruang yang besar 
dalam proses menentukan pilihan. Pada kondisi seperti sekarang ini, 
memungkinkan masyarakat tidak memiliki banyak pilihan. Karena itulah, 
masyarakat memilih untuk bersikap dengan pertimbangan meminimalisir 
resiko. 
Pilihan masyarakat untuk bersikap dipengaruhi oleh beberapa faktor di 
atas dan memilih untuk tidak mengabaikan situasi. Hal tersebut diwujudkan 
 


































dengan sikap lebih waspada, mengurangi berkumpul, berhati-hati dan taat pada 
protocol yang sudah ditetapkan. Perubahan sikap yang terjadi pada diri 
individu didasari dengan harapan untuk menjaga diri dan keluarga, serta untuk 
meminimalisir kemungkinan buruk terjadi. Terdapat tujuan di balik itu supaya 
masyarakat sadar akan keselamatan diri masing-masing. Oleh karenanya, sikap 
sebagai sumber daya dapat dikendalikan oleh actor atau individu, dengan 
didasari nilai atau preferensi. Kemudian dari situlah masyarakat akan 
memaksimalkan tindakannya  dalam upaya mencapai maksud atau tujuan  yang 
hendak dicapainya.  
Akan tetapi, dalam sikap keagamaan masyarakat terjadi beberapa 
pertentangan. Dalam hal ini, pertentangan tersebut dibuktikan dengan adanya 
beberapa masyarakat yang lebih memilih untuk tetap menjalankan ibadah 
berjamaah di musholla dan mengikuti kegiatan keagamaan massal meskipun 
terdapat himbauan untuk melakukan pembatasan. Alasannya ialah lebih 
mengarah pada kepuasan dan pengalaman spiritual. Terlebih masyarakat 
mengakui bahwa covid-19 datang dari Sang Pencipta, sehingga mereka 
berusaha untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dengan sikap yang menurut 
mereka lebih utama, seperti memperioritaskan ibadah yang memiliki 
keutamaan lebih besar. Dapat dikatakan tindakan beberapa masyarakat 
memang berseberangan dengan rasionalitas dengan mengabaikan PSBB, 
namun mereka mengatakan bahwa mereka tetap waspada dengan tidak 
mengabaikan protokol kesehatan. 
 
 


































Pilihan rasional masyarakat dalam bersikap dapat dilihat pada bagan 
berikut : 
Bagan 4.2 

































































Berdasarkan data yang telah diperoleh dalam penelitian yang 
kemudian dianalisis dengan teori, maka dapat ditarik keseimpulan sebagai 
berikut  
1. Terjadi perubahan sikap masyarakat Desa Sambirembe Kecamatan 
Karangrejo Magetan pada masa pandemic covid-19. Perubahan sikap 
ini terlihat pada tiga macam respon, yakni  respon kognitif, respon 
afektif dan respon konatif: Respon Kognitif, berkaitan dengan 
pengetahuan dan kepercayaan masyarakat terkait dengan obyek sikap. 
Masayarakat telah dapat memahami dan menjelaskan dengan baik 
poin–poin terkait covid-19 setelah menerima sosialisasi dari pihak yang 
berkompeten dan meyakini bahwa covid-19 merupakan kuasa Tuhan. 
Respon Afektif, berkaitan dengan reaksi emosional  masyarakat 
terhadap obyek sikap. Setelah terjadi pandemic covid-19, antusiasme 
masyarakat dalam kegiatan kemasyarakatan menurun dikarenakan 
ketakutan dan kecemasan, dan diliputi rasa was-was, serta merasa 
tenang setelah mendapat sosialisasi dan tawakkal. Respon Konatif 
berkaitan dengan kecenderungan masyarakat dalam berperilaku. 
Masyarakat yang sebelumnya aktif dan partisipatif dalam interaksi dan 
kegiatan kemasyarakatan, mengalami perubahan menjadi lebih 
 


































membatasi diri dari lingkungan, pasif dalam kegiatan, lebih waspada 
dan protektif. Namun Sebagian kecil masyarakat mengabaikan 
himbauan PSBB dalam hal keagamaan, namun tidak sepenuhnya 
mengabaikan protocol kesehatan. 
2. Faktor yang memengaruhi perubahan sikap masyarakat pada masa 
pandemic covid-19 adalah faktor internal dan eksternal. Faktor internal, 
berasal dari dalam diri masyarakat, yaitu rasa takut, kecemasan, 
kekhawatiran, faktor kesehatan, keselamatan, dan keyakinan. Faktor 
eksternal, berasal dari luar diri individu berupa pemberitaan media, 
keadaan dan situasi, komunikasi persuasive, dan peraturan.  
B. Saran 
Penelitian ini menemukan, terjadi perubahan sikap masyarakat 
dengan adanya pandemic covid-19, diwujudkan denga respon kognitif, 
respok afektif dan respon konatif. Perubahan sikap ini, sebagaimana teori 
perubahan sikap Carl Hovland, terjadi setelah melewati proses seleksi, 
yaitu penerimaan informasi selektif, ingatan selektif, dan persepsi selektif. 
Bahwasannya, masyarakat memilih untuk merubah sikap didasari dengan 
alasan-alasan rasional yang mengandung nilai atau preferensi tertentu. 
Tujuan perubahan sikap adalah untuk mengantisipasi penyebaran virus 
covid-19 dan meminimalisir resiko terburuk yang akan terjadi (teori 
pilihan rasional). 
Terjadinya perubahan sikap masyarakat ini juga berdampak pada 
interaksi dan kegiatan social kemasyarakatan di Desa Sambirembe 
 


































Kecamatan Karangrejo Magetan. Oleh karenanya, peneliti memiliki saran 
sebagai berikut : 
1. Untuk Pengurus RT sebagai koordinator lingkungan yang 
bertanggung jawab untuk mengatur dan menata masyarakat di 
lingkungannya diharapkan bisa lebih menjalin kedekatan terhadap 
anggota masyarakat dengan membangun komunikasi interpersonal, 
lebih inovatif dalam menghidupkan lingkungan di masa pandemic 
covid-19. 
2. Bagi masyarakat Desa Sambirembe, sebagai bagian dari pelaksana 
kegiatan lingkungan diharapkan bisa saling membangun kerukunan 
dan meningkatkan solidaritas dengan mengendalikan diri dalam 
bersikap agar kehidupan tetap kondusif terutama pada masa-masa 
pandemic ini. 
3. Untuk seluruh elemen masyarakat diaharapkan tetap patuh dalam 
penerapan protocol kesehatan dalam kehidupan sehari-hari untuk 
saling menjaga satu sama lain dan juga tetap menerapkan 
himbauan untuk social dan physical distancing. 
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